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ABSTRAK
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NIM ;200209018

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Guru
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Pembimbing 1 . Daniah, S. Si., M. Pd

Pembimbing 2 :  Putri Rahmi, M. Pd

Kata Kunci : Perangkat Pembelajaran, Model Inkuiri,
Kearifan Lokal

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya sumber belajar berbasis kearifan
lokal pada materi IPA Bab 5 Topik B. Berdasarkan analisis kebutuhan diketahui
bahwa materi yang terdapat pada buku pelajaran tidak berdasarkan pada aspek
pembelajaran kontekstual sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang disampaikan guru. Tujuan penelitian ini, yaitu
mendeskripsikan desain pengembangan perangkat pembelajaran model inkuiri
berbasis kearifan lokal Aceh Besar, mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran
model inkuiri berbasis kearifan lokal Aceh Besar, dan mengetahui kepraktisan
perangkat pembelajaran model inkuiri berbasis kearifan lokal Aceh Besar yang
dikembangkan oleh peneliti. Metode penelitian yang digunakan adalah Research
and Development (R&D) dengan model ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perangkat pembelajaran model inkuiri berbasis kearifan lokal Aceh Besar
telah memenuhi kategori sangat layak berdasarkan hasil validasi media diperoleh
skor 98,3%, hasil validasi materi diperoleh skor 94% dan hasil validasi bahasa
diperoleh skor 80%. Selain itu, data hasil respon guru dan peserta didik pada lembar
kepratisan perangkat pembelajaran model inkuiri berbasis kearifan lokal Aceh
Besar telah memenuhi kategori sangat praktis berdasarkan hasil respon lembar
kepraktisan guru diperoleh skor 90% dan hasil respon lembar kepraktisan peserta
didik diperoleh skor 90% juga. Berdasarkan hasil penelitian maka perangkat
pembelajaran model inkuiri berbasis kearifan lokal Aceh Besar di Kelas V MIN 20
Aceh Besar telah dikembangkan melalui tahapan model ADDIE serta sangat layak
dan sangat praktis untuk digunakan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses Pembelajaran merupakan interaksi aktif antara guru dengan peserta
didik. Guru memiliki peranan penting dalam terwujudnya suatu proses
pembelajaran yang optimal. Tugas utama seorang guru dalam proses belajar
mengajar ialah menyampaikan materi, melatih, membimbing, dan memberikan
pemahaman kepada peserta didik dalam pembelajaran. Pembelajaran merupakan
suatu usaha sadar guru untuk membimbing peserta didik agar dapat belajar sesuai
dengan kebutuhan serta bakat minatnya. Menurut Arief Sudirman pembelajaran
adalah usaha-usaha yang terencana dalam manipulasi sumber-sumber belajar agar
terjadi proses belajar dalam diri peserta didik.*

Dalam proses pembelajaran terjadi interaksi antara guru dan peserta didik
agar materi yang diajarkan dipahami dengan benar dan tujuan pembelajaran
tercapai secara optimal. Proses pembelajaran adalah proses yang melibatkan
serangkaian tindakan oleh guru dan peserta didik berdasarkan hubungan timbal
balik dan terjadi dalam situasi yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran.?
Proses yang terjadi meliputi dua proses komunikasi yaitu, mengajar oleh pendidik

dan belajar oleh peserta didik. Guru berkedudukan sebagai seorang fasilitator yang

! Lemi Indriyani, Pemanfaatan Media Pembelajaran dalam Proses Belajar untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kognitif Siswa, (Prosiding Seminar Nasional Pendidikan
FKIP,2019), 11, h. 17-26.

2 Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008). 85.



akan memberi fasilitas terbaik pada saat proses pembelajaran berlangsung. Selain
itu dalam menunjang ketuntasan dan ketercapaian tujuan pembelajaran, maka
haruslah menciptakan pembelajaran berkualitas yang didukung oleh penggunaan
perangkat pembelajaran berupa modul, media dan LKPD.

Proses pembelajaran tidak terlepas dari keterlibatan perangkat
pembelajaran. Pengimplementasian perangkat pembelajaran adalah salah satu
upaya dalam menciptakan dan membangun pembelajaran yang lebih bermakna dan
dapat dipahami dengan mudah oleh peserta didik. Perangkat pembelajaran adalah
serangkaian sarana yang dipersiapkan dan disusun secara sistematis, baik tertulis
maupun tidak, sehingga tercipta lingkungan yang memungkinkan peserta didik
untuk belajar.

Perangkat pembelajaran dirancang untuk memberikan peserta didik
pengalaman belajar yang bermakna. Perangkat pembelajaran yang dimaksud
berupa ATP, bahan ajar, modul ajar dan LKPD yang disampaikan bertujuan agar
peserta didik lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Bahkan ketika
diorganisir dengan cara ini, guru dapat mengembangkan dan memperkaya materi
dan kegiatan lain yang sesuai untuk peserta didik dan konsisten dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Mengembangkan perangkat pembelajaran
yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran merupakan tanggung jawab
profesional guru dan pemangku kepentingan untuk mengembangkan materi yang
dibutuhkan dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru MIN 20 Aceh Besar diperoleh

informasi bahwa dalam proses pembelajaran sumber belajar yang digunakan guru



hanya berupa buku paket berupa buku guru dan buku peserta didik yang disediakan
oleh pemerintah merupakan terbitan luar daerah Aceh yaitu seputaran pulau Jawa,
di mana dalam buku paket tersebut tidak membahas terkait kearifan lokal yang ada
di Aceh, khususnya di Aceh Besar. Sehingga peserta didik masih kurang memahami
makna dan contoh kearifan lokal yang ada pada daerah setempat yaitu Aceh Besar.
Selain itu berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa guru hanya monoton
menyampaikan materi sesuai pada buku paket tanpa adanya penggunaan model
pelmbelajaran khususnya pada materi IPA. Hal ini menyebabkan peserta didik tidak
terlatih untuk berpikir kritis dan kurang mahir pada penyelesaian masalah
sederhana dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan analisis kebutuhan yang peneliti lakukan di MIN 20 Aceh
Besar diperoleh informasi bahwa materi yang terdapat pada buku pelajaran peserta
didik tentang Bab 5 Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh pada Topik B Mengapa
Kita Perlu Makan dan Minum yang dipaparkan pada buku paket tidak berdasarkan
pada aspek pembelajaran kontekstual sehingga peserta didik mengalami kesulitan
dalam memahami materi yang disampaikan guru. Selain itu, kurangnya penerapan
model pembelajaran khususnya model inkuiri yang dapat membantu peserta didik
lebih mudah memahami suatu materi melalui percobaan/penyelidikan secara nyata.
Materi pada topik B ini dapat dikaitkan langsung dengan kearifan lokal berupa
makanan khas Aceh Besar, sehingga proses belajar kontekstual akan tercipta yang
di mana peserta didik akan lebih mudah memahami materi karena dihadapkan
langsung dengan fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan

permasalahan ini, seharusnya guru dapat mengembangkan perangkat pembelajaran



sendiri sesuai dengan materi yang disampaikan dan sesuai dengan contoh-contoh
yang berkaitan dengan lingkungan peserta didik guna mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.

Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan, peneliti menyampaikan
kepada guru setempat bahwa bermaksud mengembangkan suatu perangkat
pembelajaran berbasis kearifan lokal. Guru MIN 20 Aceh Besar mengemukakan
bahwasanya perangkat pembelajaran sangat penting dalam menunjang ketercapaian
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Selain itu guru tersebut juga mengakui
bahwa mereka sebagai pendidik membutuhkan perangkat pembelajaran berbasis
inkuiri karena dapat digunakan sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran.

Menurut Bruner, peserta didik harus berpartisipasi aktif dalam pembelajaran
melalui konsep dan prinsip untuk memperoleh pengalaman dan percobaan sehingga
peserta didik menemukan sendiri konsep dan prinsip tersebut.® Perangkat
pembelajaran yang dikembangkan dengan melihat keterlibatan aktif peserta didik
dalam pembelajaran dapat memahami dan menyimpan materi dalam jangka waktu
yang lama. Peserta didik juga dapat mengeksplorasi kreativitasnya dalam
menyusun rancangan proses penemuan suatu konsep materi. Salah satu cara yang
tepat dalam mendukung proses konstruktivisme adalah menggunakan model
pembelajaran inkuiri. Perangkat pembelajaran ini disusun berdasarkan sintaks

model pembelajaran inkuiri yang dintegrasikan dengan kearifan lokal Aceh Besar.

3 Endang Novita Tjiptiany, Abdur Rahman As’ari, dan Makbul Muksar, Pengembangan
Modul Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Inkuiri untuk Membantu Siswa SMA Kelas X
dalam Memahami Materi Peluang, (Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan,
1(10), 2016), h. 1938-1942.



Model pembelajaran Inkuiri merupakan pembelajaran yang melibatkan
seluruh kemampuan peserta didik dalam mencari dan menyelidiki sesuatu secaraa
sistematis, kritis, logis, dan analitis, sehingga mereka dapat menemukan sendiri
penemuannya dengan penuh percaya diri. Model inkuiri ini menekankan kepada
proses mencari dan menemukan dimana materi pelajaran tidak diberikan secara
langsung. Peserta didik berperan dalam mencari dan menemukan sendiri materi
pelajaran dengan berpikir kritis dan analitis, sedangkan guru hanya sebagai
fasilitator selama proses pembelajaran. *

Peserta didik dalam proses pembelajaran kurang mampu memahami
pelajaran dan masih kebingungan ketika menghadapi suatu masalah sehingga
pendidik (guru) harus kreatif dalam menerapkan model pembelajaran sehingga
suasana belajar tidak membosankan dan peserta didik termotivasi untuk mengikuti
proses belajar mengajar. Selain itu, cara tepat yang dapat diupayakan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik agar maksimal ialah pendidik dituntut bisa
merancang rencana pembelajaran yang bisa membuat peserta didik aktif dengan
memanfaatkan perangkat pembelajaran.

Perangkat pembelajaran yang dibutuhkan peserta didik ketika proses
pembelajaran berlangsung berupa perangkat pembelajaran yang memuat sejumlah
materi, runtutan kegiatan pembelajaran hingga tahapan aktivitas peserta didik
dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang memiliki contoh-contoh nyata

dalam kehidupan keseharianya. Proses pembelajaran yang baik adalah yang

4 Anggia Prajnaparamita Aprilya, Penggunaan Model Inquiry Learning dalam
Pembelajaran, (Ahlimedia Book, 2020), h. 12.



memungkinkan materi pembelajaran dikaitkan dengan situasi kehidupan nyata,
mendorong peserta didik untuk menerapkannya dalam kehidupan, dan
memungkinkan peserta didik melihat secara langsung materi pelajaran yang
diajarkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Jean Piaget yang mengatakan bahwa
tahap berpikir peserta didik sekolah dasar masih dalam tahap operasional konkret,
maka peserta didik memerlukan pembelajaran yang akrab dan autentik untuk

membangun pengetahuan.®

Berdasarkan pendapat tersebut, maka perangkat
pembelajaran yang dikembangkan berupa perangkat pembelajaran yang
didalamnya memuat materi, runtutan kegiatan pembelajaran, tahapan aktivitas
peserta didik dalam menyelesaikan suatu permasalahan dan contoh yang dikaitkan
langsung dengan kehidupan sehari-hari berupa kearifan lokal Aceh Besar yang
disusun berdasarkan sintaks inkuiri. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan
oleh guru hendaknya memperhatikan aspek kontruktivisme.® Maknanya ialah
pengembangan perangkat pembelajaran hendaknya mengedepankan kegiatan
mencipta serta membangun sesuatu dari sebuah konsep yang dipelajari. Hal ini
bertujuan untuk menunjukkan bahwa pembelajaran lebih efektif dan bermakna
ketika peserta didik mampu berinteraksi dengan suatu konsep atau problematika.

Perangkat pembelajaran yang tersedia memungkinkan peserta didik berinteraksi

secara aktif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah disusun sebelumnya.

5 Nyai Cintang, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis Scientific untuk Siswa Kelas
IV SD Tema Tempat Tinggalku Sub Tema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku, (Dinamika Jurnal
Ilmiah Pendidikan Dasar, 10(2), 2019), h. 86.

® Danu Aji Nugraha dan Achmad Binadja, Pengembangan Bahan Ajar Reaksi Redoks
Bervisi SETS, Berorientasi Konstruktivistik, (Journal of Innovative Science Education, 2(1),2013),
h. 27-35.



Artinya bahan bacaan, modul ajar dan LKPD dapat dikembangkan sebagai alat
membaca bagi peserta didik untuk berinteraksi dengan guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Agus Sutono dan Joko Siswanto. Hasil
penelitian menunjukkan perangkat pembelajaran yang dikembangkan terdiri dari
silabus, RPP, Buku siswa dan LKS. Pengembangan perangkat pembelajaran
disusun sesuai standar kelengkapan dan dirancang dengan buku sumber yang
relevan. Tingkat kelayakan dari ahli media memperoleh nilai baik dengan sedikit
revisi. Selain itu, didukung pula dengan hasil respon siswa menunjukkan 84,72%
yang tergolong positif. Dengan demikian, perangkat pembelajaran ini layak
digunakan dalam pembelajaran.” Perbedaan perangkat pembelajaran yang akan
dikembangkan oleh peneliti dengan perangkat pembelajaran ini adalah perangkat
pembelajaran yang dikembangkan memuat modul ajar dan LKPD pada mata
pelajaran IPA yang disusun sesuai sintaks inkuiri sehingga melatih daya pikir kritis
peserta didik. Selain itu perangkat pembelajaran tersebut disusun berdasarkan
kurikulum Merdeka.

Penelitian yang dilakukan oleh Firayuniar Montu dan Tirtawaty Abdjul.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dihasilkan
berupa silabus, RPP, bahan ajar, LKPD, dan tes hasil belajar telah memenuhi

kualitas valid berdasarkan hasil validasi oleh ahli, memenuhi kualitas praktis

" Agus Sutono dan Joko Siswanto, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Inkuiri
Terbimbing Berbasis Kearifan Lokal untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Materi
Luas Bangun Datar pada Siswa Kelas VI SD Negeri Wonokerso 01, (Pendas: Jurnal Ilmiah
Pendidikan Dasar, 7(2), 2022), h. 620—632.



diperoleh dari respon peserta didik, dan memenuhi kualitas efektif berdasarkan
pengukuran tes hasil belajar dan aktivitas peserta didik.® Perbedaan perangkat
pembelajaran yang akan dikembangkan oleh peneliti dengan perangkat
pembelajaran ini adalah perangkat pembelajaran yang dikembangkan untuk
mengetahui kualitas layak berdasarkan hasil validasi oleh para ahli media, ahli
materi dan ahli bahasa, dan mengetahui kualitas praktis yang diperoleh dari respon
guru. Selain itu, perangkat pembelajaran ini memuat materi yang disusun
berdasarkan sintaks inkuiri berbasis kearifan lokal Aceh Besar, dimana terdapat
pemaparan materi berdasarkan sintaks inkuiri sehingga dapat melatih daya pikir
kritis dan pemecahan masalah oleh peserta didik.

Penelitian yang dilakukan oleh Kultsum Munirah, Siti Ramdiah dan Budi
Prayitno. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang
dikembangkan telah melewati tahap validasi ahli dan memperoleh kevalidan
dengan persentase > 67,19% yang termasuk dalam kualifikasi cukup valid san
memiliki keterangan tidak revisi. Persentase yang diperoleh yaitu 80% pada RPP
dengan kriteria cukup valid dengan keterangan tidak revisi, 82,8% pada LKPD
dengen kriteria cukup valid dengan keterangan tidak revisi dan 84% pada soal essay
dengan kriteria cukup valid dengan keterangan tidak revisi.? Perbedaan perangkat

pembelajaran yang akan dikembangkan oleh peneliti dengan perangkat

8 Firayuniar Montu dan Tirtawaty Abdjul, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing Berbasis Budaya Lokal terhadap Hasil Belajar pada Materi Energi dalam Sistem
Kehidupan, (Jambura Physics Journal, 1(2), 2019), h.78-88.

® Kultsum Munirah, Siti Ramdiah, dan Budi Prayitno, Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Melalui Model Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Kalimantan Selatan untuk
Meningkatkan Keterampilan Metakognitif dan Berpikir Kritis Peserta Didik Konsep Klasifikasi
Makhluk Hidup, Florea: Jurnal Biologi Dan Pembelajarannya, 7(2), 2020), h. 77.



pembelajaran ini adalah perangkat pembelajaran yang dikembangkan memuat
didalamnya modul ajar dan LKPD. Selain itu perangkat pembelajaran yang
dikembangkan berdasar pada sintaks inkuiri berbasis kearifan lokal Aceh Besar dan
disusun berdasarkan kurikulum Merdeka .

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pada peserta didik
jenjang SD/MI sangat membutuhkan pembelajaran secara nyata sehingga dapat
mempermudah peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. Perangkat
pembelajaran yang diintegrasikan dengan kearifan lokal Aceh Besar dan model
pembelajaran inkuiri dipandang sangat penting untuk dikembangkan pada materi
sistem pencernaan dan nutrisi seimbang di SD/MI. Selain karena pembelajarannya
yang bermakna disebabkan proses pembelajarannya dikaitkan langsung dengan
kehidupan sehari-hari dan peserta didik dituntut untuk berpikir kritis dalam
menemukan suatu konsep materi, proses pembelajaran dengan perangkat
pembelajaran ini juga dapat meningkatkan pemahaman peserta didik tentang suatu
konsep materi yang diajarkan. Pada perangkat pembelajaran inkuiri berbasis
kearifan lokal ini memuat ATP, materi yang nantinya akan dipelajari, modul ajar,
soal evalusi dan LKPD yang memuat di dalamnya proses penemuan yang dapat
merangsang daya pikir kritis peserta didik dengan harapan peserta didik dapat
menemukan sendiri konsepnya melalui proses peyelidikan/percobaan.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model

Inkuiri Berbasis Kearifan Lokal Aceh Besar di Kelas V SD/MI”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan diangkat
dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengembangan desain perangkat pembelajaran model inkuiri
berbasis kearifan lokal Aceh Besar di kelas V MIN 20 Aceh Besar?
2. Bagaimana kelayakan perangkat pembelajaran model inkuiri berbasis
kearifan lokal Aceh Besar di kelas V MIN 20 Aceh Besar?
3. Bagaimana kepraktisan perangkat pembelajaran model inkuiri berbasis

kearifan lokal Aceh Besar di kelas V MIN 20 Aceh Besar?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan desain pengembangan perangkat pembelajaran
model inkuiri berbasis kearifan lokal Aceh Besar di kelas V MIN 20 Aceh
Besar.
2. Untuk mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran model inkuiri
berbasis kearifan lokal Aceh Besar di kelas V MIN 20 Aceh Besar.
3. Untuk mengetahui kepraktisan perangkat pembelajaran model inkuiri

berbasis kearifan lokal Aceh Besar di kelas V MIN 20 Aceh Besar.
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D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagi peserta didik, dapat bermanfaat untuk menfasilitasi peserta didik
sebagai perangkat pembelajaran agar lebih mudah memahami materi yang
disampaikan oleh guru.

2. Bagi guru, dapat menjadi pegangan perangkat pembelajaran agar lebih
mudah dalam menyampaikan materi pelajaran.

3. Bagi sekolah, untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah setempat
dengan memiliki perangkat pembelajaran sehingga dapat tercapainya
tujuan pembelajaran yang diharapkan.

4. Bagi peneliti, sebagai acuan untuk dapat mengembangkan produk lainnya.

E. Definisi Operasional
Menghadapi penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang dipergunakan
dalam penulisan ini, maka diberikan penjelasan sebagai berikut:
1. Pengembangan
Pengembangan merupakan proses mengahsilkan sebuah produk
dengan menguji kevalidan dan kepraktisannya sehingga produk yang
dikembangkan memiliki nilai guna.l® Pengembangan mengacu pada

penambahan isi dan suatu desain yang sudah ada, serta membantu

10 Putri Rahmi, Reka Dersa, dan Jamaliah Hasballah, Pengembangan APE Rolling Box
Berbasis Permainan Tebak Gambar terhadap Kemampuan Bahasa Anak, EUNOIA (Jurnal
Pendidikan Bahasa Indonesia), 2(1), 2022), h. 1-9.
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menyesuaikan produk dengan kemampuan peserta didik dan tujuan
pembelajaran yang ditetapkan oleh guru. Pengembangan yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah pengembangan perangkat pembelajaran model

inkuiri berbasis kearifan lokal untuk tingkat kelas V MIN 20 Aceh Besar.

2. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran merupakan serangkaian sarana yang
dipersiapkan oleh pendidik kepada peserta didik dalam proses
pembelajaran.!’ Perangkat pembelajaran dapat dikatakan sebagai suatu alat
pelengkap yang disiapkan oleh guru dan peserta didik guna menunjang
ketercapaian tujuan pembelajarn dalam proses pembelajaran di kelas.
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan terdiri dari modul ajar dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berdasarkan sintaks inkuiri yang

diintegrasikan dengan kearifan lokal Aceh Besar.

3. Model Pembelajaran Inkuiri

Perangkat pembelajaran ini disusun berdasarkan pada sintaks model
pembelajaran inkuiri. Model Pembelajaran Inkuiri adalah suatu proses
pembelajaran untuk memahami suatu konsep baru berdasarkan proses
penemuan yang telah dilalui dalam pembelajaran. Dalam hal ini, peserta didik

melibatkan seluruh kemampuan dalam mencari dan menyelidiki sesuatu

11 Galih Dani Septiyan Rahayu, Mudah Menyusun Perangkat Pembelajaran, (Tre Alea
Jacta Pedagogie, 2020).
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secaraa sistematis, kritis, logis, dan analitis, sehingga mereka dapat

menemukan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri.

4. Kearifan Lokal

Kearifan lokal merupakan tradisi atau wujud warisan budaya
Indonesia yang berkembang seiring berjalannya waktu. Kearifan lokal
mempunyai hubungan yang sangat erat dengan budaya tradisional suatu
tempat. Kearifan lokal juga merupakan kecerdasan manusia suatu kelompok
etnis tertentu, yang diperoleh melalui pengalaman masyarakat. Artinya,
kearifan lokal diperoleh melalui pengalaman suatu komunitas tertentu dan
belum tentu diperoleh dari pengalaman komunitas lain. Nilai-nilai tersebut
terikat sangat kuat pada suatu masyarakat tertentu, dan nilai-nilai tersebut
akan terus berlaku dalam jangka waktu yang lama sepanjang keberadaan
masyarakat tersebut.'2

Kearifan lokal yang dimaksud peneliti dalam penelitian ini adalah
kearifan lokal berupa makanan khas Aceh Besar yaitu le Bu Peudah, Kuah
Beulangong dan Sie Reuboh. Makanan di atas merupakan makanan khas
Aceh Besar yang sangat identik cita rasanya dengan rempah sumber daya

alam yang terdapat di Aceh Besar.

12F X Rahyono, Kearifan Budaya dalam Kata, (Edisi Revisi, 2017), h. 62.
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LANDASAN TEORI

A. Perangkat Pembelajaran
1. Pengertian Perangkat Pembelajaran

Siti Osa Kokassy mengemukakan bahwa perangkat pembelajaran dapat
diartikan sebagai seperangkat bahan, alat, media, petunjuk, dan pedoman yang
digunakan  dalam proses pembelajaran. Dari uraian tersebut dapat
dikemukakan bahwa perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sarana atau
fasilitas yang digunakan oleh guru dan peserta didik dalam pembelajaran di
kelas dimana perangkat pembelajaran tersebut perlu dipersiapkan guru untuk
menghadapi pembelajaran di kelas.'?

Secara teoritis, perangkat pembelajaran merupakan bahan utama
keberhasilan pembelajaran dan menciptakan pembelajaran yang interaktif,
seru, menarik, menantang dan efisien, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang luas bagi spontanitas,
kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik &
psikis peserta didik.1*

Menurut Permendikbud No 65 tahun 2013 tentang standar proses

pendidikan dasar dan menengah, penyusunan perangkat pembelajaran adalah

13 Siti Osa Kosassy, Mengulas Model-Model Pengembangan Pembelajaran dan Perangkat
Pembelajaran, (Pelita Bangsa Pelestari Pancasila, 14(1), 2019), h.13.

14 Alfred S Posamentier dan Daniel Jaye, Exemplary Practices for Secondary Math
Teachers, (ASCD, 2007), h. 76.

14
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bagian dari perencanaan pembelajaran. Penyusunan ATP dan modul ajar yang
mengacu pada standar isi adalah bentuk perencanaan pembelajaran. Oleh
karena itu, perangkat pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kumpulan
sarana dan media yang akan digunakan dan disiapkan oleh guru dan peserta
didik untuk membantu proses belajar mengajar di kelas.

Perangkat ialah beberapa alat, media, bahan, atau instruksi yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu.
Pembelajaran adalah proses kerja sama antara guru dan peserta didik untuk
memanfaatkan potensi dalam diri peserta didik tersebut. Potensi yang
dimaksud dapat berupa minat, bakat, dan kemampuan dasar yang mencakup
metode belajar mereka. Dengan demikian, perangkat pembelajaran dapat
didefinisikan sebagai serangkaian sarana yang disiapkan oleh pendidik kepada
peserta didik dalam menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran dalam proses
pembelajaran.

Muhammad Rajabi mengemukakan bahwa suatu perangkat
pembelajaran mempunyai kriteria valid apabila mencerminkan konsistensi
antara bagian-bagian perangkat pembelajaran yang disiapkan dan kesesuaian
antara  tujuan pembelajaran, materi pembelajaran dan penilaian yang
diberikan. Konsistensi antar bagian-bagian perangkat pembelajaran yang
disusun disebut validitas konstruk. Kesesuaian antara tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, dan penilaian yang diberikan disebut validitas isi.
Apabila perangkat pembelajaran yang disiapkan memenuhi validitas konstruk

dan validitas isi, maka perangkat pembelajaran dianggap valid. Sedangkan
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suatu perangkat pembelajaran dikatakan praktis apabila penyusunannya
mempertimbangkan kemudahan. Kemudahan dalam arti perangkat

pembelajaran yang disediakan mudah dipahami, diterapkan, dan digunakan.®®

2. Komponen Perangkat Pembelajaran
Pada penelitian ini perangkat pembelajaran yang digunakan terdiri atas
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), bahan ajar, modul ajar, Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dan soal evaluasi.
a. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

ATP adalah rangkaian tujuan pembelajaran yang disusun secara
logis menurut urutan pembelajaran sejak awal hingga akhir suatu fase.
Prinsip penyusunan ATP antara lain esensial, berkesinambungan,
kontekstual dan sederhana.!® ATP berfungsi sama seperti silabus pada
Kurikulum 2013, yaitu sebagai acuan bagi guru dalam merencanakan
pembelajaran (modul ajar), namun dilengkapi dengan capaian
pembelajaran yang diperoleh peserta didik di akhir fase dan projek

penguatan profil pelajar Pancasila.

15 Muhammad Rajabi, Ekohariadi Ekohariadi, dan I Buditjahjanto, Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Instalasi Sistem Operasi dengan Model Pembelajaran Berbasis Proyek,
(Jurnal Pendidikan Vokasi UNESA, 3(1), 2015), h. 48-54.

18 Tri Riswakhyuningsih, Pengembangan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) Mata Pelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Kelas VII SMP, (RISTEK: Jurnal Riset, Inovasi dan Teknologi
Kabupaten Batang, 7(1), 2022), h. 20-30.
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b. Bahan Ajar

Bahan ajar dapat didefinisikan sebagai pengetahuan, keterampilan
dansikap yang harus dipelajari peserta didik untuk mencapai standar
kompetensi yang ditentukan.}” Bahan ajar juga merupakan bahan yang
berisi materi atau isi pembelajaran yang dirancang untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Materi pembelajaran meliputi pesan atau muatan teknis
berupa gagasan, fakta, konsep,prinsip, kaidah atau teori sesuai dengan
disiplin ilmu dan ilmu lainnya dalam pembelajaran.

Bahan ajar yang baik adalah bahan ajar yang sesuai dengan
kemampuan pembaca, merangsang rasa ingin tahu peserta didik,
memungkinkan terjadinyainteraksi antara peserta didik dengan bahan ajar,
dan mendorong peserta didik untuk mengkonstruksi  sendiri
pengetahuannya.*®
c. Modul Ajar

Modul ajar merupakan perangkat pembelajaran atau rancangan
pembelajaran yang berlandaskan pada kurikulum yang diaplikasikan
dengan tujuan untuk menggapai standar kompetensi yang telah

19

ditetapkan.”® Modul ajar memiliki peran utama sebagai acuan dan

penopang guru dalam merancang pembelajaran. Pada penyusunan

17 Milan Rianto, Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran, (Departemen Pendidikan
Nasional. Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik Dan Tenaga Kependidikan, Pusat
Pengembangan Penataran Guru IPS Dan PMP Malang, 2006), h. 4.

18 Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2013), h. 35.

1 Nurdyansyah, Pengembangan Bahan Ajar Modul [lmu Pengetahuan Alam bagi Siswa
Kelas IV Sekolah Dasar, (Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, 2018), h. 21.
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perangkat pembelajaran khususnya modul ajar guru berperan penting untuk
memiliki kemampuan berpikir sehingga dapat berinovasi di dalamnya.
Oleh karena itu, pembuatan modul ajar merupakan kompetensi pedagogik
guru yang harus dikembangkan guna tercapainya proses pembelajaran yang
efektif dan efisien. Modul ajar yang dikembangkan berbasis pada sintaks
model pembelajaran inkuiri yang diintegrasikan dengan kearifan lokal
Aceh Besar.

Modul ajar yang dikembangkan mencakup (1) Informasi Umum
meliputi (a) Identitas Modul, (b) Kompetensi Awal, (c) Profil Pelajar
Pancasila, (d) Sarana dan Prasarana, (e) Target Peserta Didik, (f) Model
Pembelajaran, (2) Komponen Inti meliputi (a) Capaian Pembelajaran, (b)
Tujuan Kegiatan Pembelajaran, (¢) Pemahaman Bermakna, (d) Pertanyaan
Pemantik, (¢) Kegiatan Pembelajaran, (f) Refleksi, (g) Asesmen/Penilaian,
dan (h) Kegiatan Pengayaan dan Remedial.

d. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan segala bentuk bahan
yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan proses belajar
mengajar. LKPD yang digunakan dalam suatu proses pembelajaran sangat
menentukan pencapaian setiap tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
LKPD yang dikembangkan berbasis pada sintaks model pembelajaran

inkuiri yang diintegrasikan dengan kearifan lokal Aceh Besar.
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e. Soal Evaluasi

Evaluasi atau penilaian merupakan konsep payung yang memayungi
beberapa konsep di bawahnya, misalnya pengukuran dan tes. Evaluasi
menunjuk kepada suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai
dari sesuatu. Evaluasi yang dimaksud berupa soal tes yang disajikan
berdasarkan materi yang telah diperlajari oleh peserta didik dalam suatu

proses pembelajaran.?’

B. Model Pembelajaran Inkuiri

1. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri

Model pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran yang
dapat mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran. Dengan menerapkan model model pembelajaran inkuiri pada
materi pembelajaran, peserta didik dapat membangun pengetahuannya sendiri
dan lebih memahami konsep dan materi. Penggunaan model pembelajaran
inkuiri dalam materi pendidikan juga dapat meningkatkan minat belajar peserta
didik karena peserta didik diajak untuk belajar dan model pembelajaran ini juga
mendorong peserta didik untuk menggunakan keterampilannya dalam
memecahkan masalah yang diberikan. Keterampilan yang harus digunakan
peserta didik ketika belajar dengan model pembelajaran inkuiri adalah

observasi, komunikasi, analisis, penalaran, dan berpikir kritis dan kreatif.?

20 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Press, 2016), h 12.

21 Margus Pedaste dan Tago Sarapuu, Developing an Effective Support System for Inquiry
Learning in a Web-based Environment, Journal of Computer Assisted Learning, 22(1),2006), h. 47—
62.
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Model pembelajaran inkuiri dapat dikatakan juga sebagai model
pembelajaran yang menempatkan peserta didik pada zaman seorang ilmuwan
yang mencari sendiri pengetahuannya. Pembelajaran inkuiri sendiri merupakan
pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk menemukan informasi baru
untuk memecahkan suatu masalah yang membutuhkan keterampilan
pemecahan masalah ganda.

Menurut Bruner, peserta didik harus berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran melalui konsep dan prinsip untuk memperoleh pengalaman dan
percobaan sehingga peserta didik menemukan sendiri konsep dan prinsip
tersebut.?> Menurut Jufri, melalui inkuiri peserta didik dibantu untuk
mengembangkan keterampilan ilmiah dasar, termasuk observasi, klasifikasi,
perhitungan, perumusan hipotesis, pembentukan hubungan spasial dan
temporal, pengukuran, interpretasi data, desain percobaan, dll. Dengan cara ini,
peserta didik tidak hanya menghafal materi buku teks atau informasi guru dan
ceramah, tetapi juga memiliki kesempatan untuk mempraktikkan
pengembangan keterampilan proses dalam ilmu alam. %

Jenis model inkuiri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah inkuiri
terbimbing. Inkuiri terbimbing merupakan jenis model pembelajaran inkuiri
dimana guru hanya berperan sebagai fasilitator dan peserta didik berperan aktif
dalam penyelesaian masalah. Guru turut membimbing peserta didik melakukan

kegiatan berupa pemberian pertanyaan awal dan pengarahan pada diskusi.

22 Tyjiptiany dkk, Pengembangan Modul..., h.1939.

23 Abdul Wahab Jufri, Belajar dan Pembelajaran, (Mataram: Arga Puji Press, 2010), h. 100.
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2. Tahapan Model Pembelajaran Inkuiri
Menurut Sanjaya, pembelajaran dengan model inkuiri terdiri dari
beberapa langkah-langkah, yaitu sebagai berikut:

a. Orientasi

Tahap orientasi membangkitkan minat dan rasa ingin tahu peserta
didik melalui masalah yang diberikan, yang mendorong peserta didik
untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Pada langkah ini juga
disampaikan gambaran atau konsep suatu permasalahan yang harus
dipahami dan diselesaikan oleh peserta didik. Tahap ini terdapat dalam
perangkat pembelajaran berupa pemaparan ilustrasi gambar untuk
membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik.
b. Merumuskan Masalah

Pada langkah ini mendorong peserta didik untuk merumuskan
pertanyaan/hipotesis berdasarkan masalah yang disajikan sebelumnya.
Perumusan masalah oleh peserta didik dapat meningkatkan motivasi
belajar yang tinggi dan keinginan besar serta rasa ingin tahu yang tinggi
dalam menyelesaikan masalah tersebut. Tahap ini terdapat dalam
perangkat pembelajaran berupa tindak lanjut berupa diskusi dalam
merumuskan masalah berdasarkan ilustrasi gambar yang dipaparkan.
c. Merumuskan Hipotesis

Pada langkah ini, guru turut berperan dalam membangkitkan dan
mendorong peserta didik untuk merumuskan jawaban sementara dari suatu

permasalahan. Peserta didik harus memiliki kemampuan untuk
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menggunakan argumen logis dalam merumuskan pertanyaan/hipotesis.
Tahap ini terdapat dalam perangkat pembelajaran berupa hipotesis terkait
solusi dari rumusan masalah yang telah dirumuskan.
d. Mengumpulkan Data

Peserta didik melakukan diskusi bertukar pendapat sehingga
mendorongnya untuk berpikir menacri informasi-informasi yang
dibutuhkan. Langkah ini merupakan proses dimana peserta didik
mengumpulkan informasi dan menyusun strategi untuk menjawab
pertanyaan/membuktikan hipotesis yang telah dibuat sebelumnya. Tahap
ini terdapat dalam perangkat pembelajaran berupa pemaparan serangkaian
materi yang dapat dijadikan sebagai sumber data oleh peserta didik.
e. Menguji Hipotesis

Pada langkah ini, peserta didik berkesempatan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir rasionalnya dengan membuktikan
kebenaran apakah sesuai dengan hipotesis atau tidak. Kebenaran jawaban
yang dimaksud bukanlah hanya berupa argumentasi, namun juga
berdasarkan data-data yang valid. Tahap ini terdapat dalam perangkat
pembelajaran berupa tahapan percobaan/pengamatan dalam bentuk
LKPD.
f. Merumuskan Kesimpulan

Peserta didik dibimbing untuk memutuskan hasil mereka dari
langkah sebelumnya. Peserta didik menyimpulkan temuan yang diperoleh

berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan peserta didik mendiskusikan
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hasil pengamatannya kemudian menarik kesimpulan umum dari proses
yang mereka lakukan selama pembelajaran.?* Tahap ini terdapat dalam
perangkat pembelajaran berupa kesimpulan dari hasil

percobaan/pengamatan setelah melakukan uji hipotesis.

3. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Inkuiri

Pengimplementasian model pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran
tentu mempunyai kelebihan dan kekurangan. Menurut Shoimin kelebihan
model pembelajaran inkuiri antara lain sebagai berikut:

a. Menekankan strategi pembelajaran melalui pengembangan aspek
kognitif, afektif, psikomotor ganda untuk menghasilkan pembelajaran
yang bermakna

b. Kemampuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
belajar sesuai dengan kemampuan dan gayanya

c. Strategi ini juga dipandang tepat untuk zaman modern saat ini.
Pengembangan pembelajaran, yang menganggap bahwa belajar adalah
perubahan perilaku yang bersifat pengalaman yang dapat diterapkan

pada peserta didik yang memiliki kemampuan di atas rata-rata.?®

24 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2011), h. 201-205.

% Aris Shoimin, Model Pembelajaran Inovatis Dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014), h. 86.
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Adapun kelemahan model pembelajaran inkuiri antara lain sebagai berikut:
a. Kurang efektif jika diterapkan pada peserta didik dengan kecerdasan di
bawah rata-rata
b. Memerlukan perubahan cara kebiasaan belajar yang hanya dipelajari
oleh guru
c. Kelas dengan banyak peserta didik akan mengalami kesulitan
penerapan model ini dikarenakan tidak semua peserta didik di kelas
memiliki pemikiran kritis dan juga guru harus berperan aktif dalam
pembelajaran berkelanjutan.
Adapun pendapat dari Sanjaya yang menyatakan bahwa kelebihan
model pembelajaran inkuiri antara lain sebagai berikut:
a. Pembelajaran dengan penckanan yang seimbang pada perkembangan
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik
b. Memberikan ruang kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan
gaya belajarnya
c. Model inkuiri dikaji menurut perkembangan psikologi belajar modern,
menganggap belajar sebagai perubahan tingkah laku akibat perubahan
d. Mampu memenuhi kebutuhan peserta didik dengan kemampuan di atas
rata-rata
Adapun kekurangan model pembelajaran inkuiri antara lain sebegai berikut:
a. Sulit memantau kinerja dan keberhasilan peserta didik
b. Sulit merencanakan pembelajaran karena tidak sesuai dengan kebiasaan

belajar peserta didik pada waktu tertentu
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c. Penerepan model tersebut memerlukan waktu yang panjang, sehingga
guru sulit untuk menyesuaikannya
d. Kriteria keberhasilan ditentukan oleh penguasaan mata pelajaran,
sehingga model pembelajaran penelitian akan sulit diterapkan oleh
setiap guru. 2
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka ruang lingkup yang
digunakan adalah kelebihan model pembelajaran berbasis inkuiri lebih
menekankan pada aspek kognitif, psikomotorik, afektif sehingga dapat
menghasilkan pembelajaran yang bermakna dan mencapai tujuan. Kelemahan
dari model pembelajaran inkuiri adalah kurang efektif jika diterapkan pada
setiap peserta didik karena tidak semua peserta didik memiliki kemampuan di

atas rata-rata.

4. Model Pembelajaran Inkuiri dalam Perangkat Pembelajaran

Model pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran yang
dapat mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran. Penerapan model model pembelajaran inkuiri pada materi
pembelajaran, peserta didik dapat membangun pengetahuannya sendiri dan
lebih memahami konsep dan materi. Penggunaan model pembelajaran inkuiri
dalam materi pendidikan juga dapat meningkatkan minat belajar peserta didik

karena peserta didik diajak untuk belajar dan model pembelajaran ini juga

20.

% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2006), h.
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mendorong peserta didik untuk menggunakan keterampilannya dalam
memecahkan masalah yang diberikan. Keterampilan yang harus digunakan
peserta didik ketika belajar dengan model pembelajaran inkuiri adalah
observasi, komunikasi, analisis, penalaran, dan berpikir kritis dan kreatif.?’
Model pembelajaran inkuiri dapat dikatakan juga sebagai model
pembelajaran yang menempatkan peserta didik pada zaman seorang ilmuwan
yang mencari sendiri pengetahuannya. Pembelajaran inkuiri sendiri merupakan
pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk menemukan informasi baru
untuk memecahkan suatu masalah yang membutuhkan keterampilan
pemecahan masalah ganda. Menurut Bruner, peserta didik harus berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran melalui konsep dan prinsip untuk memperoleh
pengalaman dan percobaan sehingga peserta didik menemukan sendiri konsep
dan prinsip tersebut.?® Menurut Jufri, melalui inkuiri peserta didik dibantu
untuk mengembangkan keterampilan ilmiah dasar, termasuk observasi,
klasifikasi, perhitungan, perumusan hipotesis, pembentukan hubungan spasial
dan temporal, pengukuran, interpretasi data, desain percobaan, dll. Dengan
cara ini, peserta didik tidak hanya menghafal materi buku teks atau informasi
guru dan ceramah, tetapi juga memiliki kesempatan untuk mempraktikkan

pengembangan keterampilan proses dalam ilmu alam. %°

2 M. Pedaste, Developing an Effective..., h. 48.
28 Tjiptiany dkk, Pengembangan Modul..., h. 1940.

29 Abdul Wahab, Belajar dan..., h.100.
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Pengintegrasian model pembelajaran inkuiri dalam perangkat
pembelajaran dimaksudkan untuk memudahkan peserta didik dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. perangkat pembelajaran inkuiri
mencantumkan di dalamnya serangkaian materi yang diajarkan sesuai dengan
model pembelajaran inkuiri, dengan harapan peserta didik dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis sehingga proses penemuan suatu konsep yang
dimaksud dapat tercapai. Peserta didik dituntut menganalisis lebih tajam
sehingga terciptanya penemuan suatu konsep berdasarkan hasil pengamatan

suatu permasalahan atau situasi.

Pembelajaran IPA
1. Bab 5 Topik B

Materi yang dibahas dalam pengembangan perangkat pembelajaran ini
ialah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) tentang Sistem Pencernaan dan Nutrisi
Seimbang. Berdasarkan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang ditentukan

bahwa materi tersebut terdapat pada kelas V' Semester 2.

2. Fase C (Umumnya untuk kelas V dan VI SD/MI/Program Paket A)
Pada Fase C peserta didik diperkenalkan dengan sistem dan unsur

perangkat yang saling terhubung satu sama lain dan berjalan dengan aturan-

aturan tertentu untuk menjalankan fungsi tertentu khususnya yang berkaitan

dengan bagaimana alam dan kehidupan sosial saling berkaitan dalam konteks
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kebhinekaan. Peserta didik melakukan suatu tindakan, mengambil suatu

keputusan atau menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan

sehari-hari berdasarkan pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari.

Tabel 2.1 Pemetaan Capaian Pembelajaran (CP)

Elemen Capaian Bab Topik Indikator
Pembelajaran Ketercapaian
Tujuan
Pembelajaran
Semester 11
Pemahaman Peserta didik Bab 5. Topik B. 5.2.1 Mencari
IPAS (Sains melakukan  simulasi Bagaimana Mengapa tahu peran
dan Sosial)  dengan menggunakan Kita Hidup Kita makanan  dan
gambar/bagan/alat/ dan Perlu organ
media sederhana Bertumbuh Makan  pencernaan
tentang sistem organ dan untuk
tubuh manusia (sistem Minum  membantu
pernafasan/pencernaan/ manusia tetap
peredaran darah) yang hidup

dikaitkan dengan cara
menjaga kesehatan
organ tubuhnya dengan
benar.

D. Kearifan Lokal

1. Kearifan Lokal dalam Pendidikan

Kearifan lokal merupakan nilai-nilai luhur yang terdapat pada wilayah

yang berupa semboyan dan tradisi suatu daerah. Kearifan lokal mengacu pada

budaya masyarakat setempat yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan

sehari-hari. Oleh karena itu kebudayaan harus dilestarikan, dihormati dan
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dipelihara hingga saat ini. Nilai budaya merupakan wujud dasar kebudayaan
yang wujudnya terungkap dari kebiasaan hidup. %

Menurut Wagiran Kearifan lokal adalah pengalaman jangka panjang
yang dapat dijadikan pedoman berperilaku seseorang. Kearifan lokal tidak
dapat dipisahkan dari lingkungannya. Selain itu, kearifan lokal bersifat terbuka,
dinamis, fleksibel atau lebih koheren menurut tempat tinggal.3! Sedyawati
menyatakan dalam Rasimin bahwa kearifan lokal dibedakan menjadi dua yaitu
semua nilai, konsep, dan teknologi yang dimiliki suatu negara sebelum
mendapat pengaruh asing, dan kekuatan bangsa dalam menyerap, mengubah
dan berinovasi ketika pengaruh asing muncul.*? Berdasarkan beberapa
pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kearifan lokal adalah suatu
keberagaman lokal yang terdiri atas nilai-nilai budaya yang turun menurun dan
dianut oleh masyarakat sehingga harus dilestarikan serta mengembangkan
kemampuan kearifan lokal tersebut sehingga dapat menunjang keberhasilan
suatu pembelajaran dalam dunia pendidikan.

Kearifan lokal dalam pendidikan dapat kita rasakan di zaman sekarang
ini. Pendidikan dapat didukung dengan nilai-nilai kearifan lokal sehingga lebih
bersahaja dan bermanfaat. Pendidikan berbasis kearifan lokal adalah suatu

proses pembelajaran yang mengintegrasikan suatu kearifan lokal sehingga

%0 Jujun S Suriasumantri, Filsafat Ilmu (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003), h. 262.

31 Wagiran, Pengembangan Karakter Berbasis Kearifan Lokal Hamemayu Hayuning
Bawana (Identifikasi Nilai-Nilai Karakter Berbasis Budaya), (Jurnal Pendidikan Karakter, 3.3,
2012), h. 329-339.

32 Rasimin, Pengembangan Karakter Toleran dalam Pembelajaran IPS Berbasis Kearifan
Lokal (Studi pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah di Kota Salatiga), (Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) 1AIN Salatiga, 2019), h. 12.
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peserta didik dihadapkan pada wujud nyata suatu konsep dilingkungan mereka.
Pendidikan berbasis kearifan lokal dipandang sangat bermanfaat dalam
pembelajaran, karena selain turut menjaga kelestarian keberagaman setempat,
peserta didik juga mendapatkan pengalaman bermakna sehingga suatu konsep
pembelajaran akan lebih mudah dimengerti. Pendidikan berbasis kearifan lokal
akan sangat menunjang keberhasilan ketercapaian tujuan pembelajaran yang
didukung juga oleh pemahaman guru terhadap kearifan lokal tersebut.®
Kearifan lokal yang diintegrasikan dalam perangkat pembelajaran inkuiri
adalah masakan khas Aceh Besar berupa Ie Bu Peudah, Sie Reuboh dan Kuah
Beulangong yang dikaitkan pada Bab 5 Topik B Mengapa Kita Perlu Makan

dan Minum pada materi Sistem Pencernaan dan Nutrisi Seimbang.

2. Contoh-contoh Kearifan Lokal di Aceh Besar
Adapun contoh-contoh kearifan lokal yang terdapat di Aceh Besar
adalah sebagai berikut:

a) le BuPeudah

Gabar 2.11e B eﬁd

ah34

3 Dyah Nurdiana Safitri, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis Kearifan Lokal
Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV di
SDN I Ngenep Kabupaten Malang, (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2019), h. 35—
35.

3 Nasa, le Bu Peudah, Bubur Pedas Nikmat Khas Aceh Besar yang Gunakan 44 Jenis
Rempah dan Dedaunan, 2020. Diakses pada 28 Desember 2023 dari situs: <https://diadona.id/
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Ie bu peudah adalah masakan khas Aceh Besar yang diolah dari 44
macam jenis dedaunan sumber daya alam Aceh Besar. Proses pembuatan
dengan olahan bumbu-bumbu khusus bercita rasa pedas sehingga makanan
ini disebut dengan Ie Bu Peudah. Masyarakat Aceh Besar meyakini bahwa
makanan ini dapat berkhasiat laksana obat bagi pengonsumsinya.
Sehingga makanan ini rutin diolah ketika bulan Ramadhan setiap
tahunnya. Proses olahan yang tidak mudah turut melibatkan kerja sama
antar masyarakat setempat untuk membantu pembuatan makanan khas ini,
dimulai dari pencarian dedaunan ke hutan, pengeringan, hingga proses
masak besar dilakukan bersama oleh masyarakat setempat. Sehingga
kebiasaan saling tolong menolong juga turut terbangun diantara
masyarakat melalui pengolahan ie bu peudah.

b) Sie Reuboh

Daging rebus atau dalam Bahasa Aceh disebut sie reuboh bukan
sekadar daging yang direbus. Ini kuliner khas Kabupaten Aceh Besar yang

diwariskan turun-temurun dan menjadi santapan wajib saat penyambutan

35 Feti Mulia Sukma, Sie Reuboh: Peunajoh Prang Khas Aceh Besar, 2021. Diakses pada
28 Desember 2023 dari situs: https://detakusk.com/
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bulan Ramadhan dan lebaran umat islam yang sering kita sebut dengan
Meugang. Sie reuboh memiliki cita rasa khas yang tidak dimiliki oleh sie
reuboh buatan daerah lain, sehingga masyarakat Aceh meyakini bahwa sie
reuboh khas Aceh Besar lah yang paling sedap untuk dinikmati.

c) Kuah Beulangong

p XV -

“Gambar 2.3 Kuah Bulahgofig '

Kuah beulangong adalah makanan khas Aceh Besar berupa gulai
yang berisi daging kambing atau lembu dan nangka muda yang kerap
dinikmati ketika perayaan hari-hari tertentu di Aceh, seperti maulid,
kenduri, hingga perayaan hari islam lainnya. Namun dewasa ini, kuah
beulangong sudah sangat mudah untuk dicari karena sudah disediakan oleh
rumah makan khas Aceh Besar untuk dinikmati setiap harinya.
Pengolaham makanan khas Aceh Besar ini turut melibatkan masyarakat
karena prosesnya yang tidaklah mudah dan tergolong lama, sehingga
kebiasaan saling membantu juga turut terbangun diantara masyarakat

melalui pengolahan kuah beulangong.

% Dini Daniswari, Mengenal Kuah Beulangong, Makanan Khas Aceh: dari Sejarah hingga
Proses Memasak, 2022. Diakses pada 28 Desember 2023 dari situs: https://asset.kompas.com/
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3. Perangkat Pembelajaran Model Inkuiri Berbasis Kearifan Lokal Aceh
Besar

Pengembangan perangkat pembelajaran model inkuiri berbasis kearifan
lokal Aceh Besar merupakan suatu trobosan terbaru yang dikembangkan
dengan harapan perangkat pembelajaran ini dapat bermanfaat dalam
mendukung proses pembelajaran pada Bab 5 Topik B tentang Mengapa Kita
Perlu Makan dan Minum sehingga tujuan pembelajaran yang telah disusun
dapat dicapai secara optimal dan hasil belajar yang didapat peserta didik
maksimal. Selain itu, dengan bertambahnya wawasan peserta didik tentang
makanan lokal khas Aceh Besar dapat menjaga kelestariannya atau bahkan
dapat memperkenalkannya ke luar Aceh bahkan mancanegara bahwa Aceh
Besar memiliki makanan lokal yang tidak dimiliki oleh wilayah lainnya yang
terkenal akan cita rasa rempah pilihan khas Aceh Besar pula. Sehingga
munculnya dampak positif berupa dikenalnya kearifan lokal Aceh Besar oleh
khalayak ramai.

Pentingnya membangun keterampilan literasi dimulai dari generasi
kanak-kanak hingga dewasa untuk membentuk karakteristik yang haus akan
informasi dan rasa ingin tahu yang tinggi sehingga dapat mewujudkan
Indonesia pintar akan kearifan lokal yang ada. Ludvi Novisatul Chusna, dkk
mengemukakan bahwa pentingnya pengembangan perangkat pembelajaran
berbasis kearifan lokal karena minimnya informasi yang didapat oleh peserta
didik tentang kearifan lokal wilayah sendiri sehingga membuat sasaran dalam

pembelajaran tidak terlaksana secara optimal karena peserta didik tidak paham
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akan kearifan lokal di wilayahnya.3’ Proses pembelajaran yang dintegrasikan
dengan model pembelajaran inkuiri berbasis kearifan lokal di materi ini
berfokus pada makanan lokal yang berada di Kabupaten Aceh Besar.
Kurangnya pengetahuan dan literasi peserta didik terhadap makanan khas Aceh
Besar menimbulkan suatu gejolak yang harus dibenahi bersama. Kearifan lokal
sudah sepatutnya dijaga dan dilestarikan bersama untuk dapat diketahui oleh
khalayak ramai bahkan dari luar Kabupaten Aceh Besar sekalipun.
Pembelajaran ini juga sekaligus pengenalan suatu konsep materi baru
kepada peserta didik yang dapat dirasakan langsung dalam kehidupan sehari-
harinya. Yang oleh karena itu materi yang disampaikan oleh guru akan lebih
mudah dipahami dan diaplikasikan oleh peserta didik. Proses pembelajaran
yang menggunakan perangkat pembelajaran inkuiri ini, menuntut peserta didik
aktif bekerja sama dalam kelompok dan kemampuan mengalanisis terhadap
suatu proses fenomena serta berpikir kritis dalam menemukan suatu konsep
materi atau kesimpulan yang 1a dapatkan setelah melakukan

percobaan/penyelidikan.

37 Ludvi Novisatul Chusna, Dyah Worowirastri Ekowati, and Kuncahyono Kuncahyono,
Modul Pendamping Pembelajaran Tematik Berbasis Kearifan Lokal Blitar di Kelas IV SD,
(Indonesian Journal of Primary Education, 3(1), 2019), h. 81-92.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D). Penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D) merupakan rangkaian proses atau langkah-
langkah untuk mengembangkan produk baru atau menyempurnakan produk
yang sudah ada. Produk yang dikembangkan tidak harus selalu berbentuk
perangkat keras (hardware) seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran di
kelas atau laboratorium, tetapi juga dapat berupa perangkat lunak (software)
seperti program komputer untuk mengolah data pembelajaran di kelas,
perpustakaan dan laboratorium.>®
Metode Research and Development (R&D) merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk membuat suatu produk kemudian menguji
kegunaan produk tersebut.®® Hal serupa juga dikemukakan oleh Sudaryono

bahwa metode penelitian ini digunakan dalam pembuatan produk tertentu dan

pengujian keefektifan produk tersebut.*

38 Salim Haidir, Penelitian Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2012), h. 58.

39 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan RnD, (Bandung: Alfabeta, 2016),
h. 407.

40 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2016), h. 16.
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Dalam bukunya, Nana Syaodih menyatakan bahwa penelitian dan
pengembangan adalah langkah-langkah untuk mengembangkan produk baru
atau menyempurnakan produk yang sudah ada dan dapat dipertanggung
jawabkan sebagai misalnya buku, modul, bahan ajar dan lain-lain. *
Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka ruang lingkup yang digunakan
adalah metode Research and Development (R&D) adalah suatu metode
pengembangan produk baru atau penyempurnaan produk yang telah ada
kemudian produk yang dikembangkan tersebut diuji keefektifannya.

Pengembangan produk pada penelitian ini menggunakan model
ADDIE. Pada penelitian ini mengikutsertakan dosen sebagai ahli validasi
media, materi dan bahasa, serta guru dan peserta didik sebagai responden

terhadap produk yang dikembangkan.

2. Subjek Penelitian
Adapun subjek penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah:
a. Enam dosen ahli, dua dosen ahli media untuk memperoleh saran terkait
media. Dua dosen ahli materi untuk memperoleh saran terkait materi.
Dua dosen ahli bahasa untuk memperoleh saran terkait bahasa.
b. Guru Bidang Studi IPA kelas V MIN 20 Aceh Besar

c. Peserta didik kelas V MIN 20 Aceh Besar

4 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), h. 164.
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Saran-saran tersebut bertujuan untuk memberikan perbaikan terhadap

perangkat pembelajaran model inkuiri berbasis kearifan lokal Aceh Besar.

B. Prosedur Penelitian

Penelitian dan pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model
ADDIE. Model penelitian yang dikembangkan oleh Robert Reiser dan Michael
Molenda pada tahun 1990-an ini merupakan salah satu model penelitian
pengembangan yang dipandang cocok untuk diterapkan oleh peneliti dalam

mengembangkan produk perangkat pembelajaran dengan tahapan sebagai berikut:

> [ Analysis J l

[ Implementation | «—— | Evaluation D Design

J

| —a.

[ Development ]~

Gambar 3.1 Model ADDIE #2
1. Analysis (Analisis)

Tahap analisis adalah proses pencarian informasi aktual yang terjadi di
lapangan, pada tahap ini peneliti menganalisis kebutuhan dengan melakukan
observasi lapangan dan wawancara, peneliti menemukan bahwasanya peserta
didik masih kurang memahami makna dan contoh kearifan lokal yang ada pada

daerah setempat yaitu Aceh Besar. Hal ini disebabkan oleh sumber belajar yang

42 Yudi Hari Rayanto dan Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2D2:
Teori dan Praktek, (Pasuruan: Lembaga Academic Dan Research Institute, 2020), h. 29.
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kerap digunakan pada jenjang pendidikan adalah berupa buku guru dan buku
peserta didik yang diperoleh dari pemerintah dan disediakan oleh sekolah
setempat. Selain itu materi yang terdapat pada buku pelajaran peserta didik
tentang Bab 5 Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh pada Topik B Mengapa
Kita Perlu Makan dan Minum yang dipaparkan pada buku paket tidak
berdasarkan pada aspek kontekstual dan minimnya penggunaan model
pembelajaran yang mengarah kepada pengalaman secara langsung dan
penyelidikan/percobaan sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang disampaikan guru sehingga diperlukan sebuah
pengembangan perangkat pembelajaran model inkuiri berbasis kearifan lokal

setempat yaitu Aceh Besar.

2. Design (Desain)

Tahap kedua ialah tahap perancangan desain perangkat pembelajaran
yang akan peneliti kembangkan yaitu perangkat pembelajaran model inkuiri
berbasis kearifan lokal pada Bab 5 Topik B. Pada tahap ini peneliti mulai
membuat suatu rancangan produk dari hasil analisis pada tahap sebelumnya.
Tahap perancangan dilakukan setelah meninjau kurikulum yang berlaku dan
dirancang berdasarkan kurikulum merdeka. Selain itu peneliti juga turut
meninjau jurnal ilmiah sebagai referensi perancangan desain perangkat
pembelajaran tersebut.

Adapun desain komponen-komponen perangkat pembelajaran sebagai

berikut:
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a. Halaman Sampul

b. Panduan Penggunaan Perangkat Pembelajaran
c. Pemetaan Capaian Pembelajaran (CP)

d. Pemetaan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

e. Materi

f. Modul Ajar

g. LKPD

h. Soal Evaluasi

3. Development (Pengembangan)
Tahap ini merupakan tahapan merancang menjadi suatu produk yang
nyata. Dalam tahap pengembangan kegiatan yang harus dilakukan adalah:
a. Mengembangkan perangkat pembelajaran model inkuiri berbasis
kearifan lokal
Setelah dirancangnya desain perangkat pembelajaran pada langkah
sebelumnya, maka pada tahap ini bertujuan untuk mengembangkan
desain perangkat model inkuiri berbasis kearifan lokal Aceh Besar di
kelas V pada Bab 5 Topik B.
b. Mengembangkan instrumen penilaian
Tahap ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen penilaian berupa

lembar validasi dan lembar angket kepraktisan.
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c. Penilaian kelayakan oleh Validator
Instrumen yang telah ditetapkan akan digunakan untuk menilai
kelayakan pada perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan.
Kegiatan ini merupakan hasil dari skor kelayakan perangkat
pembelajaran serta masukan dan kritikan terhadap perangkat
pembelajaran yang dikembangkan, kritikan dan masukan dari validator
dibuat sebagai bahan revisi perbaikan perangkat pembelajaran. Setelah
itu perangkat pembelajaran yang sudah direvisi sudah dapat melakukan

tahap selanjutnya yaitu implementasi.

4. Implementation (Implementasi)

Setelah melalui beberapa tahapan sehingga diketahui kelemahan dan
kekurangan perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti.
Perangkat pembelajaran yang telah direvisi selanjutnya dinilai oleh guru
melalui angket kepraktisan guru, kemudian juga dinilai oleh peserta didik
melalui angket kepraktisan peserta didik, sehingga guru dan peserta didik dapat
menggunakan hasil produk perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan

oleh peneliti.

5. Evaluation (Evaluasi)
Tahap evaluasi in1 merupakan tahap terakhir yang dilalui oleh peneliti
dalam pengembangan produk. Pada tahap ini peneliti melakukan revisi tahap

akhir pada produk yang dikembangkan, acuannya berdasarkan hasil uji coba
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produk pada tahap sebelumnya, apabila hasil angket kepraktisan guru dan
peserta didik menyatakan bahwa produk ini praktis untuk digunakan maka
dapat dikatakan bahwa produk ini telah selesai dikembangkan. Jika produk
belum terlalu sempurna maka hasil uji coba ini akan dijadikan bahan perbaikan
produk, sehingga bisa menghasilkan produk akhir berupa perangkat
pembelajaran model inkuiri berbasis kearifan lokal pada kelas V Bab 5 Topik B
yang sangat layak untuk digunakan.

Peneliti memperjelas bahwa pada penelitian ini hanya fokus
pengembangan perangkat pembelajaran saja, yaitu perangkat pembelajaran
model inkuri berbasis kearifan lokal. Oleh karena itu, dalam penelitian ini tidak
ada dilakukan tahap-tahap seperti tes tulis pada peserta didik untuk menguji
tingkat pemahamannya apakah meningkat setelah menggunakan perangkat

pembelajaran yang sudah dikembangkan atau bahkan tidak sama sekali.

C. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini diperlukan teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan data. Teknik pengumpulan data adalah metode atau prosedur yang
digunakan dalam pengumpulan data.** Adapun teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

43 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 24.
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1. Lembar Validasi

Data validasi produk diperoleh dari hasil lembar validasi produk ahli di
bidangnya. Lembar validasi berisi pernyataan tentang kelayakan produk yang
dinilai dari segi media, materi dan bahasanya. Lembar validasi diberikan
kepada dua validator media yaitu Bapak Mulia, S. Pd. 1., M. Ed. dan Bapak
Ridhwan M. Daud, M. Ed. dua validator materi yaitu Bapak Syahidan Nurdin,
M. Pd. dan Ibu Wati Oviana, S. Pd. 1., M. Pd. dan dua validator bahasa yaitu
Ibu Dr. Khadijah, M. Pd. dan Ibu Silvia Sandi Wisuda Lubis, S. Pd., M. Pd.
yaitu sejumlah 6 dosen. Tujuan dari hasil lembar validasi yang diperiksa oleh
validator adalah untuk melihat kelayakan produk perangkat pembelajaran

model inkuiri berbasis kearifan lokal Aceh Besar.

2. Lembar Angket Kepraktisan

Angket merupakan salah satu cara pengumpulan data yang
memuat beberapa pertanyaan yang ditujukan kepada subjek penelitian,
yaitu guru. Kelebihan dari teknik ini adalah sangat efektif dalam penelitian
dengan jumlah sampel yang banyak karena dapat dikemas secara bersamaan
pada waktu yang sama.** Pemberian angket ditujukan kepada guru dan peserta
didik setelah melalui tahapan validasi oleh dua ahli media, dua ahli materi dan

dua ahli bahasa. Pengisian angket oleh guru dan peserta didik dengan tujuan

44 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian..., h. 28.
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mengetahui respon guru dan peserta didik terhadap kepraktisan perangkat

pembelajaran model inkuiri berbasis kearifan lokal Aceh Besar.

D. Instrumen Pengumpulan Data

Menyusun instrumen pada dasarnya adalah menyusun alat penilaian, karena
penilaian adalah kumpulan informasi tentang sesuatu yang akan dipelajari dan hasil
yang diperoleh dapat diukur dengan standar yang telah ditetapkan peneliti, dalam
hal ini alat penilaian yang mengarah dan dapat dikembangkan menjadi instrumen
penelitian yaitu tes.*® Adapun instrumen penilaian yang digunakan dalam penelitian
ini berupa lembar validasi dan angket.

1. Lembar Validasi
a. Lembar Validasi Ahli Media
Instrumen lembar validasi media yang di dalamnya memuat

sejumlah pertanyaan tentang aspek penyajian. Instrumen ini digunakan

untuk memperoleh data mengenai penilaian validator terhadap kelayakan

perangkat pembelajaran yang dikembangkan sehingga menjadi acuan dalam

merevisi perangkat pembelajaran. Instrumen ini disusun menggunakan

skala Likert (1-5). Berikut kisi-kisi instrumen lembar validasi ahli media.

4 Sandu Siyoto dan Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Literasi Media
Publishing, 2015), h. 7.
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Tabel 3.1 Kisi Kisi Instrumen Lembar Validasi Ahli Media*®

No.  Aspek Indikator Jumlah
Penilaian Indikator
1.  Cover Cover perangkat pembelajaran menarik 2

Cover perangkat pembelajaran
mencerminkan isi dari perangkat
pembelajaran
2. Isi Buku Gambar pada perangkat pembelajaran 4
dapat menambah minat pembaca
Kesesuaian warna dan materi pada
perangkat pembelajaran
Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik
Gambar pada tiap materi menarik
Jumlah 6

b. Lembar Validasi Ahli Materi

Instrumen lembar validasi materi yang di dalamnya berisi sejumlah
pertanyaan tentang aspek kelengkapan materi. Instrumen ini digunakan
untuk memperoleh data mengenai penilaian validator terhadap kelayakan
perangkat pembelajaran. Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas
materi yang terdapat pada perangkat pembelajaran yang dikembangkan
sehingga menjadi acuan dalam merevisi materi. .Instrumen ini disusun
menggunakan skala Likert (1-5). Berikut kisi-kisi instrumen lembar validasi

ahli materi.

46 Amy Nilam Wardathi dan Anangga Widya Pradipta, Kelayakan Aspek Materi, Bahasa
dan Media pada Pengembangan Buku Ajar Statistika untuk Pendidikan Olahraga di IKIP Budi
Utomo Malang, (Jurnal Efektor, 6(1),2019), h. 61-67.
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Tabel 3.2 Kisi Kisi Instrumen Lembar Validasi Ahli Materi*’

No. Aspek Indikator Jumlah
Penilaian Indikator
1. Kesesuaian Kelengkapan materi yang disajikan 4
Materi sesuai dengan kehidupan sehari-hari

peserta didik

Kedalaman materi yang disajikan sesuai
dengan jabaran yang mendukung
capaian pembelajaran (CP)

Perangkat pembelajaran yang disajikan
membantu ketercapaian tujuan
pembelajaran

Kesesuaian materi dengan
perkembangan zaman

2. Keakuratan  Keakuratan prosedur perangkat 3
Materi pembelajaran yang disajikan sesuai
model inkuiri

Keakuratan ilustrasi dan contoh sesuai
dengan lingkungan peserta didik
Keakuratan runturan penyampaian
materi dalam perangkat pembelajaran
sesuai pembelajaran IPA
3. Penyajian Keruntutan dan keterpaduan alur pikir 3
Materi dalam perangkat pembelajaran
Kemenarikan materi yang disajikan
dalam perangkat pembelajaran
Ketersampaian materi dengan baik
melalui perangkat pembelajaran
Jumlah 10

47 Aprizal Lukman, Dwi Kurnia Hayati dan Nasrul Hakim, Pengembangan Video Animasi
Berbasis Kearifan Lokal pada Pembelajaran IPA Kelas V di Sekolah Dasar, (Elementary: Jurnal
lilmiah Pendidikan Dasar, 5(2), 2019), h. 153-166.
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c. Lembar Validasi Ahli Bahasa

Instrumen lembar validasi bahasa yang di dalamnya berisi sejumlah
pertanyaan tentang aspek kebahasaan. Instrumen ini digunakan untuk
memperoleh data mengenai penilaian validator terhadap kelayakan
perangkat pembelajaran. Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas
bahasa yang terdapat pada perangkat pembelajaran yang dikembangkan
sehingga menjadi acuan dalam merevisi bahasa. .Instrumen ini disusun
menggunakan skala Likert (1-5). Berikut kisi-kisi instrumen lembar
validasi ahli bahasa.

Tabel 3.3 Kisi Kisi Instrumen Lembar Validasi Ahli Bahasa*®

No. Aspek Indikator Jumlah
Penilaian Indikator
1. Lugas Ketetapan struktur kalimat 3

Keefektifan kalimat
Kebakuan bahasa

2. Komunikatif ~ Pemahaman terhadap pesan dan i,
informasi
3. Dialogis dan Kemampuan memotivasi siswa 2
interaktif Kemampuan mendorong siswa
berpikir Kritis
4. Kesesuaian Kesesuaian dan perkembangan 1
dengan kemampuan siswa
perkembangan
siswa
5. Kesesuaian Ketepatan bahasa 3
dengan kaidah  Ketepatan ejaan
bahasa Konsistensi penggunaan istilah
6. Penggunaan Konsistensi penggunaan simbol atau 1
simbol, ikon istilah
dan istilah
Jumlah 11

8 Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat..., h. 35.
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2. Lembar Angket Kepraktisan

a. Lembar Angket Kepraktisan Guru

Lembar angket atau kuesioner digunakan untuk menganalisis data

berupa skor tanggapan terhadap angket untuk mengetahui reliabilitas dan

validitas instrumen yang dikembangkan oleh peneliti.*® Lembar angket

yang digunakan adalah angket tertutup karena telah dicantumkan jawaban,

sehingga guru hanya memilih jawaban yang tersedia. Jenis angket yang

digunakan adalah jenis skala Likert. Lembar angket terdiri dari 10

pernyataan yang dijawab dengan memberikan tanda ceklis (v') pada kolom

yang tersedia. Berikut kisi-kisi instrumen lembar angket kepraktisan guru.

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Lembar Angket Kepraktisan Guru®

No.

~ Pernyataan

1.

Penyajian materi dalam_perangkat pembelajaran sudah mencakup
semua capaian pembelajaran (CP)

Perangkat pembelajaran yang disampaikan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai

Perangkat pembelajaran yang disajikan dapat memudahkan guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran

Kejelasan materi yang disajikan dalam perangkat pembelajaran jelas
dan mudah dipahami peserta didik

Tampilan gambar, tulisan dapat mendorong minat belajar peserta didik

Perangkat pembelajaran praktis dalam penyajiannya

Perangkat pembelajaran bisa digunakan sebagai media belajar mandiri
bagi peserta didik

Perangkat pembelajaran dapat memotivasi peserta didik dalam belajar

Evaluasi yang disajikan dalam perangkat pembelajaran
sesuai dengan materi

10.

Secara keseluruhan perangkat pembelajaran yang disajikan layak
digunakan pada materi Bab 5 Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh
Topik B Mengapa Kita Perlu Makan dan Minum

4% Muhtarom, Dwi Juniati dan Tatag Yuli Eko Siswono, Pengembangan Angket Keyakinan
terhadap Pemecahan Masalah dan Pembelajaran Matematika, (JIPMat, 2(1), 2017), h. 57.

% Aprizal Lukman, Pengembangan Video..., h. 153-166.
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Lembar angket yang digunakan dalam penelitian ini termasuk

angket tertutup karena telah dicantumkan jawaban, sehingga peserta didik

hanya memilih jawaban yang tersedia. Jenis angket yang digunakan dalam

penelitian ini adalah jenis skala Likert. Lembar angket terdiri dari 10

pernyataan yang harus dijawab oleh peserta didik sebagai responden dengan

memberikan tanda ceklis (v') pada kolom yang tersedia. Berikut kisi-kisi

instrumen lembar angket kepraktisan peserta didik.

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Lembar Angket Kepraktisan Peserta Didik>

No.

Pernyataan

1.

Perangkat pembelajaran model inkuiri berbasis kearifan lokal dapat
membuat belajar tidak membosankan.

Perangkat pembelajaran model inkuiri berbasis kearifan lokal
membuat saya lebih bersemangat dalam belajar.

Saya senang belajar menggunakan perangkat pembelajaran model
inkuiri berbasis kearifan lokal karena warna bukunya menarik.

Contoh gambar sangat membantu saya memahami materi.

Saya mudah memahami materi karena berkaitan dengan lingkungan
sekitar saya.

Materi yang disajikan dalam perangkat pembelajaran model inkuiri
berbasis kearifan lokal mudah saya pahami.

Penyajian materi dalam perangkat pembelajaran model inkuiri
berbasis kearifan lokal mendorong saya untuk berdiskusi dengan
teman yang lain.

Paragraf dan kalimat yang digunakan dalam perangkat pembelajaran
model inkuiri berbasis kearifan lokal jelas dan mudah dipahami.

Bahasa yang digunakan dalam perangkat pembelajaran
model inkuiri berbasis kearifan lokal sederhana dan mudah
dimengerti.

10.

Huruf yang digunakan sederhana dan mudah dibaca.

51 Komang Kartina Sari Dewi, Pengembangan Konten Biologi Materi Ekosistem Hutan

Wisata Alas Kedaton Sebagai Suplemen Bahan Ajar Untuk Siswa Kelas X SMA, (Universitas
Pendidikan Ganesha, 2020).
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E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan bagian penting dari penelitian yang menjadi tugas
semua peneliti, karena penelitian tanpa analisis hanya menghasilkan data mentah
yang tidak memiliki arti. Melalui analisis data dapat diolah dan disimpulkan yang
mana kesimpulan tersebut merupakan cikal bakal ilmu baru yang merupakan
pengembangan dari ilmu sebelumnya.®? Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif berupa:

1. Uji Kelayakan
a. Analisis Validasi Media, Materi dan Bahasa
Kualifikasi atau kelayakan perangkat pembelajaran berbasis model

pembelajaran inkuiri diukur berdasarkan lembar validasi media, materi dan

bahasa yang menggunakan Skala Likert dengan beberapa indikator di

dalamnya. Tingkat kelayakan media, materi dan bahasa dapat dihitung

dengan rumus berikut.

P =21 x100%
¥ xi

Keterangan:
P : Tingkat kelayakan
2.1 :Skor perolehan

Yi :Skor maksimum®

52 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (CV. Jejak Publisher,
2018), h. 235.

5 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Gravindo Persada, 2001),
h. 43.
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Tabel 3.6 Rubrik Persentase Penilaian Kelayakan Media, Materi dan Bahasa®*

No. Tingkat Persentase Kategori
1. 81 —-100 Sangat Layak
2. 61 —-80 Layak
3. 41 - 60 Sedang
4. 21-40 Tidak Layak
5. 0-20 Sangat Tidak Layak

2. Uji Kepraktisan
a. Analisis Angket Kepraktisan Guru dan Peserta Didik
Data respon angket kepraktisan guru dan peserta didik dapat
dianalisis dengan menggunakan Skala Likert. Persentase respon angket

kepraktisan guru dan peserta didik dapat dihitung dengan rumus berikut.
P == x100%
Keterangan:
P : Tingkat kepraktisan
Fr : Frekuensi/jumlah skor yang diperoleh
N : Jumlah responden®®

Tabel 3.7 Kriteria Kepraktisan Guru dan Peserta Didik>®

No. Kriteria Kategori
1. 00,00 — 25,00 % Tidak Praktis
2. 25,01 — 50,00 % Kurang Praktis
3. 50,01 — 75,00 % Praktis
4. 75,01 — 100 % Sangat Praktis

54 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan: Pedoman Teoritis Praktis Bagi
Mahasiswa dan Praktisi Pendidikan, Edisi Kedua (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 216.

55 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 125.

% Sa’dun Akbar, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
(Yogyakarta: Cipta Media, 2011), h. 208.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk yang berupa
perangkat pembelajaran model inkuiri berbasis kearifan lokal Aceh Besar di kelas
V MIN 20 Aceh Besar. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam
penelitian ini dinyatakan layak digunakan berdasarkan hasil uji validasi oleh ahli
media, ahli materi dan ahli bahasa, perangkat pembalajaran yang dikembangkan
juga dinyatakan praktis digunakan berdasarkan hasil respon angket kepraktisan oleh
guru dan peserta didik. Adapun tahap desain perangkat pembelajaran model inkuiri
berbasis kearifan lokal dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Analysis (Analisis)

Tahap awal yang peneliti lakukan adalah menganalisis. Hasil analisis
dari pra penelitian di MIN 20 Aceh Besar dijadikan sebagai pedoman dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran. Analisis yang dilakukan adalah
analisis kebutuhan di MIN 20 Aceh Besar. Sebagaimana hasil analisis yang
telah peneliti lakukan di kelas V MIN 20 Aceh Besar bahwasanya materi yang
terdapat pada buku pelajaran peserta didik tentang Bab 5 Bagaimana Kita
Hidup dan Bertumbuh pada Topik B Mengapa Kita Perlu Makan dan Minum
yang dipaparkan pada buku paket tidak berdasarkan kepada aspek autentik atau
pengalaman langsung sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam

memahami materi yang disampaikan guru. Selain itu, kurangnya penerapan
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model pembelajaran khususnya model inkuiri yang dapat membantu peserta
didik lebih mudah memahami suatu materi melalui percobaan/penyelidikan
secara nyata.

Berdasarkan hasil analisis tersebut peneliti menemukan solusi yaitu
berupa pengembangan perangkat pembelajaran model inkuiri berbasis kearifan
lokal Aceh Besar pada Bab 5 Topik B sehingga proses belajar kontekstual akan
tercipta yang di mana peserta didik akan lebih mudah memahami materi karena
dihadapkan langsung dengan fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari.

2. Design (Desain)

Tahap desain/perancangan merupakan lanjutan dari tahap analisis.
Perangkat pembelajaran akan disusun sesuai dengan ketentuan dan komponen
yang telah ditetapkan. Adapun desain komponen-komponen perangkat
pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Halaman Sampul
Halaman sampul/cover mencerminkan isi yang akan dibahas di

dalam perangkat pembelajaran model inkuiri berbasis kearifan lokal.

P
SISTEM PENCERNARN DAN NUTRISI SEIMBANG

PERANGKAT PEMBELAJARAN

MODEL INKUIRI BERBASIS KEARIFAN LOKAL
ACEH BESAR

, M.Pd
., M.Pd

Gambar .1 Halaman Sapul
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b. Panduan Penggunaan Perangkat Pembelajaran

Panduan pengguanaan perangkat pembelajaran adalah petunjuk
untuk menggunakan perangkat pembelajaran yang telah disusun. Dalam
buku ini terdapat beberapa petunjuk yaitu, penyampaian CP yang akan

dipelajari, mata pelajaran dan alokasi waktu yang dibutuhkan dalam proses

pembelajaran.

PANDUAN PENGGUNAAN
PERANBKAT PEMBELAJARAN

an pod

|
"k
o

Gambar 4.2 Panduan Penggunaan Perangkat Pembelajaran

c. Pemetaan Capaian Pembelajaran (CP) kelas V Bab 5
Pemetaan CP menjelaskan tentang CP yang akan dibahas dalam
perangkat pembelajaran. Kemudian dikembangkan berdasarkan

pembelajaran yang akan dipelajari pada setiap pertemuan.

[f / PEMETAAN CAPAIAN PEMBELAJARAN [CP) it

[ =T——— ‘“‘r‘|

Gambar 4.3 Pemetaan CP
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d. Pemetaan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
ATP atau yang sebelumnya dikenal sebagai silabus merupakan
rangkaian tujuan pembelajaran yang disusun secara logis menurut urutan

pembelajaran sejak awal hingga akhir suatu fase.

7 ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP] ki

Gambar 4.4 Pemetaan ATP

e. Materi

Pada perangkat pembelajaran ini peneliti berfokus pada materi
tentang sistem percernaan dan nutrisi seimbang dengan model inkuiri
berbasis kearifan lokal Aceh Besar. Menjelaskan tentang Bab 5 Bagaimana
Kita Hidup dan Bertumbuh Topik B Mengapa Kita Perlu Makan dan
Minum yaitu nutrisi seimbang yang terkandung dalam masakan khas Aceh

Besar berdasarkan asal peneliti sendiri.
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/ Kmmmwa. -

= Apa yeng dilsktuleen pads gembes tersebut]

Aps yamg Joasmms Elet pads sambar tersebun?

Gambar 4.5 Materi

f. Modul Ajar

Modul Ajar merupakan rancangan pembelajaran yang diaplikasikan
dengan tujuan untuk menggapai standar kompetensi yang telah
ditetapkan. Pada modul ajar ini guru menggunakan model pembelajaran
inkuiri. Dalam kegiatan penyampaian materi guru lebih memperkenalkan
kearifan lokal Aceh Besar berupa masakan khas tempat peserta didik
tinggal. Dengan tujuan melestarikan dan menambah wawasan peserta didik

tentang kandungan nutrisi seimbang dalam masakan khas Aceh Besar.

\
)

If
| e ]
x ot

MODUL AJAR KURIKTLUM MERDEKA
IPAS S KELAS §

Gaﬁbar 4.6 Modul Ajar
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g. LKPD

Pada perangkat pembelajaran ini LKPD yang digunakan
berdasarkan model pembelajaran inkuiri yang didalamnya terdapat proses
percobaan/penyelidikan sehingga membantu peserta didik berpikir kritis

dalam memahami suatu konsep.

v

MATAPELUSRAN : A
B 5 AEAMANA KT HOUP DN BERTINESH
ToPK 2 MENGAPA KITA PEALU MAKAN AN JUM
PEMBELLILEANKE - (T4

Gambar 4.7 LKPD
h. Soal Evaluasi
Soal evaluasi adalah salah satu instrumen yang digunakan guru

untuk mengukur ketercapaian sebuah tujuan pembelajaran.

\\ ] )
Gambar 4.8 Soal Evaluasi
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3. Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan saran dari beberapa ahli.
Validasi produk dilakukan untuk memperoleh penilaian kelayakan dari
perangkat pembelajaran yang dikembangkan guna dapat digunakan dalam
dunia pendidikan khususnya di daerah Aceh Besar. Uji kelayakan dilakukan
dengan cara mengisi lembar validasi yang disusun oleh peneliti yang kemudian
diberikan kepada validator ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. Berikut hasil
uji validasi kelayakan oleh para ahli.

a. Analisis Kelayakan Perangkat Pembelajaran dari Penilaian Ahli Media

Analisis kelayakan dilakukan berdasarkan penilaian ahli media yang
ditinjau dari aspek cover dan isi buku. Penilaian substansi dilakukan oleh
dua dosen ahli. Hasil dari analisis kelayakan substansi media dalam
perangkat pembelajaran ini dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Hasil Penilaian Perangkat Pembelajaran oleh Ahli Media

z
= =
"-E = .L: ] Q =
) = - @ <
= 5 g s 2 I 3
2 = I 10 § E g Z g
4 S z 2 2 & <
Cover  Cover 4 5 9 19 4,75 95% Sangat
perangkat Layak
pembelajaran
menarik
Cover 5 5 10
perangkat

pembelajaran
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mencerminkan
1si dari
perangkat
pembelajaran

Isi
Buku

Gambar pada
perangkat
pembelajaran
dapat
menambah
minat pembaca

10

Kesesuaian
warna dan
materi pada
perangkat
pembelajaran
sesuai

10

Perangkat
pembelajaran
yang
dikembangkan
sesuai dengan
kebutuhan
peserta didik

10

Gambar pada
tiap materi
menarik

10

40 5 100%  Sangat
Layak

Jumlah rata-rata
seluruh skor

29

30

59

295 4,875 98,3% Sangat
Layak

Adapun jumlah skor yang diperoleh adalah 59 dari 6 pertanyaan.

Total dari skor maksimum dapat dihitung berdasarkan skor skala likert
terbesar dikali dengan banyaknya butir pertanyaan. Skala likert terbesar
adalah 5, dikarenakan terdapat 2 penilaian sehingga skor skala likert sebesar
5 x 2 = 10. Dengan demikian diperoleh skor maksimum sebesar 10 x 6 =

60, dapat dimasukkan ke dalam rumus berikut.
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P=2L x100%
Y xi

P =2 x 100%
P =98,3%

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa persentase keseluruhan
media adalah 98,3% sehingga perangkat pembelajaran sangat layak
digunakan untuk peserta didik dalam proses pembelajaran. Ditinjau dari
keseluruhan aspek, persentase aspek cover mendapatkan kriteria sangat
layak (95%) dan aspek isi buku mendapatkan kriteria sangat layak pula

(100%) dengan kelayakan lebih tinggi dari aspek lainnya.

b. Analisis Kelayakan Perangkat Pembelajaran dari Penilaian Ahli Materi

Analisis kelayakan dilakukan berdasarkan penilaian ahli materi
yang ditinjau dari aspek kesesuaian materi, keakuratan materi, dan
penyajian materi. Penilaian substansi dilakukan oleh dua dosen ahli. Hasil
dari analisis kelayakan substansi materi dalam perangkat pembelajaran ini
dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Hasil Penilaian Perangkat Pembelajaran oleh Ahli Materi

=
.S
5 = =
= 5 2
o Q_' =
g = = g 2 =
A = ) = 5] S =<
X < =" < f-‘ﬂ = <
=< i ! ) >
g — T "S = 8 @ =
< - n = =7 A e
Kesesuaian Kelengkapan 5 5 10 38 4,75 95% Sangat

Materi materi yang Layak
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disajikan
sesuai dengan
kehidupan
sehari-hari
peserta didik

Kedalaman
materi yang
disajikan
sesuai dengan
jabaran yang
mendukung
capaian
pembelajaran
(CP)

10

Perangkat
pembelajaran
yang
disajikan
membantu
ketercapaian
tujuan
pembelajaran

10

Kesesuaian
materi
dengan
perkembanga
n zaman

Keakuratan
Materi

Keakuratan
prosedur
perangkat
pembelajaran
yang
disajikan
sesuai model
inkuiri

10 28

Keakuratan
ilustrasi dan
contoh sesuai
dengan

10

4,67

93%

Sangat
Layak
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lingkungan

peserta didik

Keakuratan 4 4 8
runturan

penyampaian

materi dalam

perangkat

pembelajaran

sesuai

pembelajaran

IPA
Penyajian  Keruntutan 5 4 9 28 4,67 93% Sangat
Materi dan Layak

keterpaduan

alur pikir

dalam

perangkat

pembelajaran

Kemenarikan 4 5 9
materi yang

disajikan

dalam

perangkat

pembelajaran

Ketersampaia 5 5 10

n materi

dengan baik

melalui

perangkat

pembelajaran
Jumlah rata-rata 47 47 94 31,3 14,09 94% Sangat
seluruh skor Layak

Adapun jumlah skor yang diperoleh adalah 94 dari 10 pertanyaan.
Total dari skor maksimum dapat dihitung berdasarkan skor skala likert
terbesar dikali dengan banyaknya butir pertanyaan. Skala likert terbesar

adalah 5, dikarenakan terdapat 2 penilaian sehingga skor skala likert sebesar
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5 x 2 = 10. Dengan demikian diperoleh skor maksimum sebesar 10 x 10 =

100, dapat dimasukkan ke dalam rumus berikut.

P=2L x100%
Y xi

P =22 x100%
100

P =94%

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa persentase keseluruhan
materi adalah 94% sehingga perangkat pembelajaran sangat layak
digunakan untuk peserta didik dalam proses pembelajaran. Ditinjau dari
keseluruhan aspek, persentase aspek kesesuaian materi mendapatkan
kriteria sangat layak (95%), aspek keakuratan materi mendapatkan kriteria
sangat layak (93%) dan aspek penyajian materi mendapatkan kriteria sangat

layak pula (93%).

c. Analisis Kelayakan Perangkat Pembelajaran dari Penilaian Ahli Bahasa

Analisis kelayakan dilakukan berdasarkan penilaian ahli bahasa
yang ditinjau dari aspek lugas, komunikatif, dialogis dan interaktif,
kesesuaian dengan perkembangan siswa, kesesuaian dengan kaidah bahasa,
dan penggunaan simbol, ikon dan istilah. Penilaian substansi dilakukan
oleh dua dosen ahli. Hasil dari analisis kelayakan substansi bahasa dalam

perangkat pembelajaran ini dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut.



Tabel 4.3 Hasil Penilaian Perangkat Pembelajaran oleh Ahli Bahasa
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3

= =
= a =
od < v = =2 = s
2 = . n & E £ B %
< = z 2 & & ¥
Lugas Ketetapan 4 4 8 24 4 80%  Layak

struktur

kalimat

Keefektifan 4 4 8

kalimat

Kebakuan 4 4 8

bahasa
Komuni Pemahaman 4 4 8 8 4 80%  Layak
katif terhadap pesan

dan informasi
Dialogis  Kemampuan 4 4 8 16 4 80%  Sangat
dan memotivasi Layak
interaktif ~ siswa

Kemampuan 4 4 8

mendorong

siswa berpikir

kritis
Kesesuaian Kesesuaian 4 4 8 8 4 80%  Layak
dengan dan
perkemban perkembangan
gan siswa  kemampuan

siswa
Kesesuaian Ketepatan 4 4 8 8 4 80%  Layak
dengan bahasa
kaidah
bahasa
Pengguna Ketepatan 4 4 8 24 4 80%  Layak
an simbol, ejaan
itkondan  Konsistensi 4 4 8
istilah penggunaan

istilah
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Konsistensi 4 4 8
penggunaan
simbol

Jumlah rata-rata seluruh 44 44 88 14,6 4 80% Layak

skor

Adapun jumlah skor yang diperoleh adalah 88 dari 11 pertanyaan.
Total dari skor maksimum dapat dihitung berdasarkan skor skala likert
terbesar dikali dengan banyaknya butir pertanyaan. Skala likert terbesar
adalah 5, dikarenakan terdapat 2 penilaian sehingga skor skala likert sebesar
5 x 2 =10. Dengan demikian diperoleh skor maksimum sebesar 10 x 11 =

110, dapat dimasukkan ke dalam rumus berikut.

_ 3

P—ﬁx 100%

P =22 x100%
110

P = 80%

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa persentase keseluruhan
bahasa adalah 80% sehingga perangkat pembelajaran layak digunakan
untuk peserta didik dalam proses pembelajaran. Ditinjau dari keseluruhan
aspek, persentase aspek lugas mendapatkan kriteria layak (80%), aspek
komunikatif mendapatkan kriteria layak (80%), aspek dialogis dan interaktif
mendapatkan kriteria layak (80%), aspek kesesuaian dengan perkembangan
siswa mendapatkan kriteria layak (80%), aspek kesesuaian dengan kaidah
bahasa mendapatkan kriteria layak (80%) dan aspek penggunaan simbol,

ikon dan istilah mendapatkan kriteria layak pula (80%).
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d. Revisi Produk
Setelah diperoleh hasil validasi dari ahli media, ahli materi dan ahli
bahasa perangkat pembelajaran model inkuiri berbasis kearifan lokal Aceh
Besar yang dikembangkan, selanjutnya peneliti akan melakukan revisi
sesuai dengan komentar dan saran yang ditulis oleh validator antara lain:
1) Validasi Ahli Media
Setelah tahap penilaian oleh validator media, peneliti
mendapatkan komentar dan saran sebagai berikut:

Tabel 4.4 Bagian Materi
Desain sebelum direvisi Desain setelah direvisi

Pada bagian materi sebelum direvisi terdapat tulisan dengan
ukuran yang kecil, sehingga menurut validator ahli media ukuran
tulisannya agar lebih diperbesar guna memudahkan peserta didik

dalam membaca materi pada perangkat pembelajaran.
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2) Validasi Ahli Materi
Setelah tahap penilaian oleh validator materi, peneliti
mendapatkan komentar dan saran sebagai berikut:

Tabel 4.5 Bagian Halaman Kearifan Lokal
Desain sebelum direvisi Desain setelah direvisi

Pada bagian halaman kearifan lokal sebelum direvisi terdapat
judul materi kearifan lokal Aceh Besar, sehingga menurut validator ahli
materi judul materi tersebut dapat diubah menjadi masakan khas Aceh
Besar sehingga peserta didik akanlebih mudah memahami materi
karena kata tersebut familiar/sudah diketahui dalam kehidupan
keseharian peserta didik.

3) Validasi Ahli Bahasa
Setelah tahap penilaian oleh validator bahasa, peneliti

mendapatkan komentar dan saran sebagai berikut:
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Tabel 4.6 Bagian Halaman Masakan Khas Aceh Besar
Desain sebelum direvisi Desain setelah direvisi

i

Pada bagian halaman masakan khas Aceh Besar sebelum
direvisi terdapat kesalahan penulisan kata asing yaitu pada kata ie bu
peudah, si reuboh dan kuah beulangong, sehingga menurut validator
ahli bahasa penulisan kata asing tersebut seharusnya dimiringkan.

Tabel 4.7 Bagian Halaman Masakan Khas Aceh Besar
Desain sebelum direvisi Desain setelah direvisi
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Pada bagian halaman masakan khas Aceh Besar sebelum
direvisi terdapat kesalahan penulisan huruf kapital yaitu pada bagian
komposisi masakan seperti kentang, daging, pisang dan lain-lain.
Sehingga menurut validator ahli bahasa penulisan yang benar tanpa
membubuhkan huruf kapital di setiap awal kata kentang, daging,
pisang dan lain-lain karena kata tersebut tidak termasuk kata khusus
yang perlu dibubuhkan huruf kapitak seperti nama tempat, nama
orang dan lain-lain.

Tabel 4.8 Bagian Halaman Gangguan Pada Sistem Pencernaan

Desain sebelum direvisi Desain setelah direvisi

Pada bagian halaman gangguan pada sistem pencernaan
sebelum direvisi terdapat kesalahan penulisan kata yang sulit
dipahami atau yang menimbulkan penafsiran ganda oleh peserta didik
yaitu pada kata BAB. Sehingga menurut validator ahli bahasa
penulisan yang benar tanpa menyingkat kata, kata BAB dirincikan
menjadi buang air besar sehingga memudahkan peserta didik

memahami materi.
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4. Implementation (Implementasi)

Setelah melalui tahap validasi, produk yang telah direvisi oleh peneliti
atas arahan validator kemudian diuji coba kepada 2 orang guru dan 20 peserta
didik di MIN 20 Aceh Besar pada tanggal 6 Mei 2024. Kegiatan uji coba
dilakukan langsung di MIN 20 Aceh Besar berupa pembagian angket
kepraktisan kepada guru dan peserta didik.

a. Analisis Respon Angket Kepraktisan oleh Guru

Tabel 4.9 Hasil Respon Angket Kepraktisan oleh Guru

E -
g F g 3 £
g £ & g £ =
=k i o 5 § ¢ =
LV 7 =2 &
Penyajian materi dalam perangkat 5 4 9 45 90% Sangat
pembelajaran sudah mencakup semua Praktis
capaian pembelajaran (CP)
Perangkat pembelajaran yang 5 4 9 45 90% Sangat
disampaikan sesuai dengan tujuan Praktis
pembelajaran yang akan dicapai
Perangkat pembelajaran yang 5 4 9 45 90% Sangat
disajikan dapat memudahkan guru Praktis
dalam menyampaikan materi
pembelajaran
Kejelasan materi yang disajikan dalam 5 4 9 4,5 90% Sangat
perangkat pembelajaran jelas dan Praktis
mudah dipahami peserta didik
Tampilan gambar, tulisan dapat 5 4 9 45 90% Sangat
mendorong minat belajar peserta didik Praktis
Perangkat pembelajaran praktis dalam 5 4 9 45 90% Sangat
penyajiannya Praktis
Perangkat pembelajaran bisa 5 4 9 45 90% Sangat
digunakan sebagai media belajar Praktis

mandiri bagi peserta didik
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Perangkat pembelajaran dapat 5 4 9 45 90% Sangat
memotivasi peserta didik dalam Praktis
belajar

Evaluasi yang disajikan dalam 5 4 9 45 90% Sangat
perangkat pembelajaran sesuai dengan Praktis
materi

Secara keseluruhan perangkat 5 4 9 45 90% Sangat
pembelajaran yang disajikan layak Praktis

digunakan pada materi Bab 5
Bagaimana Kita Hidup dan
Bertumbuh Topik B Mengapa Kita
Perlu Makan dan Minum

Total rata-rata seluruh skor 50 40 90 45 90% Sangat
Praktis

Adapun jumlah skor yang diperoleh adalah 90 dari 10 pertanyaan.
Total dari skor maksimum dapat dihitung berdasarkan skor skala likert
terbesar dikali dengan banyaknya butir pertanyaan. Skala likert terbesar
adalah 5, dikarenakan terdapat 2 penilaian sehingga skor skala likert sebesar
5 x 2 = 10. Dengan demikian diperoleh skor maksimum sebesar 10 x 10 =

100, dapat dimasukkan ke dalam rumus berikut.

P =2L x100%
¥ xi

P =22 x100%
100

P =90%
Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa persentase keseluruhan
hasil respon guru terhadap angket kepraktisan adalah 90% sehingga
perangkat pembelajaran sangat praktis digunakan untuk peserta didik dalam

proses pembelajaran.



b. Analisis Respon Angket Kepraktisan oleh Peserta Didik

Tabel 4.10 Hasil Respon Angket Kepraktisan oleh Peserta Didik

Skor Penilaian

Responden

5 6 7 10
PD 1 5 5 5 5
PD 2 5 4 4 5
PD 3 5 4 5 4
PD 4 5 4 4 4
PD 5 = 5 5 5
PD 6 5 5 5 4
PD 7 5 5 5 5
PD 8 4 5 5 5
PD9 4 5 4 4
PD 10 5 4 5 4
PD 11 5 5 5 5
PD 12 4 3 5 5
PD 13 5 4 5 5
PD 14 5 5 5 5
PD 15 4 3 4 4
PD 16 5 5 5 5
PD 17 4 3 5 5
PD 18 5 3 3 5
PD 19 4 3 4 5

Total Rata-Rata Seluruh Skor
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PD 20 5 4 3 3 4 3 5 4 5 5

Jumlah 91 87 8 90 93 83 91 91 94 94 900

Rata-Rata 4,55 435 43 4,5 4,65 4,15 4,55 455 4,7 477 4,5

Persentase  91% 87% 86% 90% 93% 83% 91% 91% 94% 94% 90%

Kepraktisan
= = = + + + = = = = ~
2 o2 X2 2 X X X 2 X X X
< < < 2] 2] 2] [2} < < < <
— — — =~ =~ =~ =~ — — — —
A A A A A A A A A A &
= = = +~ + + + = = =
< < < < < < < < < < et
an an an an an an an an an an Y
g =] =] = =] =] =] = =) =) en
< < < < < < < < < < =
9] N N 90] N N N N 9] N (2

Adapun jumlah skor yang diperoleh adalah 900 dari 10 pertanyaan.
Total dari skor maksimum dapat dihitung berdasarkan skor skala likert
terbesar dikali dengan banyaknya butir pertanyaan. Skala likert terbesar
adalah 5, dikarenakan terdapat 20 penilaian sehingga skor skala likert
sebesar 5 x 20 = 100. Dengan demikian diperoleh skor maksimum sebesar

100 x 10 = 1.000, dapat dimasukkan ke dalam rumus berikut.

900

P =2 x100%
1,000

P =2 x100%
1,000

P =90%

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa persentase keseluruhan
hasil respon guru terhadap angket kepraktisan adalah 90% sehingga

perangkat pembelajaran sangat praktis digunakan untuk peserta didik dalam

proses pembelajaran.
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5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi adalah tahap akhir dari pengembangan perangkat
pembelajaran dengan model ADDIE yang dilakukan. Pada tahap ini peneliti
melakukan revisi tahap akhir pada perangkat pembelajaran yang
dikembangkan. Produk yang sudah diuji cobakan dapat dilihat hasilnya melalui
angket yang telah diisi oleh guru dan peserta didik, hal ini sebagai alat ukur
untuk menilai keberhasilan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan.
Berdasarkan hasil angket respon kepraktisan guru diberikan saran bahwa
perangkat pembelajaran yang dikembangkan sangat praktis dan sangat
memudahkan peserta didik memahami materi. Oleh karena demikian,
perangkat pembelajaran model inkuiri berbasis kearifan lokal Aceh besar yang

dikembangkan sudah layak digunakan.

Pembahasan

1. Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Inkuiri
Berbasis Kearifan Lokal Aceh Besar di Kelas V MIN 20 Aceh Besar

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah peneliti lakukan,
produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah perangkat pembelajaran
model inkuiri berbasis kearifan lokal Aceh Besar di kelas V MIN 20 Aceh
Besar. Hade Afriansyah mengemukakan bahwa penelitian dan pengembangan
merupakan proses pengembangan perangkat pendidikan yang dilakukan

melalui serangkaian riset dengan berbagai metode dengan tahapan-tahapan
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tertentu dalam bidang pendidikan.>” Pengembangan perangkat pembelajaran
model inkuiri berbasis keraifan lokal Aceh Besar menggunakan model ADDIE
yang terdiri dari tahap: a) Analysis (Analisis) tahap ini merupakan tahapan awal
berupa analisis kebutuhan yang dilakukan untuk memperoleh informasi atau
permasalahan yang berkaitan dengan perangkat pembelajaran model inkuiri
berbasis kearifan lokal Aceh Besar yang dibutuhkan peserta didik. b) Design
(Desain) tahap ini merupakan proses rancangan awal produk yang
dikembangkan sesuai dengan komponen-komponen perangkat pembelajaran
yang telah ditentukan. ¢) Development (Pengembangan) tahap ini merupakan
tahapan merancang menjadi suatu produk yang nyata. Dalam tahap
pengembangan kegiatan yang harus dilakukan adalah mengembangkan desain
perangkat pembelajaran model  inkuiri berbasis kearifan lokal,
mengembangkan instrumen penelitian dan penilaian kelayakan oleh validator.
d) Implementation (Implementasi) tahap ini merupakan tahap lanjutan setelah
produk dikembangkan dan divalidasi oleh beberapa validator sehingga
ditemukan kelemahan dan kekurangan sehingga perlu untuk direvisi.
Perangkat pembelajaran yang telah direvisi selanjutnya dinilai oleh guru dan
peserta didik melalui angket kepraktisan. e) Evaluation (Evaluasi) tahap ini
merupakan tahap akhir. Pada tahap ini peneliti melakukan revisi tahap akhir

pada perangkat pembelajaran yang dikembangkan.

5" Hade Afriansyah, Pengembangan Model Pembelajaran Virtual (MPV) Berbasis Video e-
Learning Moodle, (Bahana Manajemen Pendidikan, 8(1),2019), h. 52-58.
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2. Uji Kelayakan oleh Validator Media, Materi dan Bahasa terhadap
Perangkat Pembelajaran Model Inkuiri Berbasis Kearifan Lokal Aceh
Besar di Kelas V MIN 20 Aceh Besar

Dalam rangkaian langkah proses pengembangan, perangkat
pembelajaran diuji kelayakan melalui lembar validasi oleh 2 ahli media, 2 ahli
materi dan 2 ahli bahasa sehingga diperoleh hasil sebagai berikut:

a. Hasil Validasi dari Ahli Media

Perangkat pembelajaran model inkuiri berbasis kearifan lokal Aceh
Besar dinilai oleh 2 validator ahli media terdiri dari 2 dosen program studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Ar-Raniry. Adapun hasil dari

penilaian ahli media pada setiap aspek penilaian dapat dilihat pada grafik

dibawah ini.

102%
100%
98%

96% .
94% I
92%
90%
88%
86% M
84%

Validator Media 1  Validator Media 2

H Cover M IsiBuku

Grafik 4.1 Persentase Penilaian Validator Media
Berdasarkan hasil persentase yang diperoleh dari 2 (dua) validator
ahli media terhadap perangkat pembelajaran model inkuiri berbasis kearifan
lokal Aceh Besar sebagaimana pada aspek cover oleh validator 1 diperoleh
persentase skor 90% dan validator 2 diperoleh persentase skor 100%

sehingga diperoleh rata-rata dari kedua validator dengan skor 95% dengan
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kategori sangat layak. Aspek isi buku oleh validator 1 diperoleh persentase
skor 100% dan validator 2 diperoleh persentase skor 100% sehingga
diperoleh rata-rata dari kedua validator dengan skor 100% dengan kategori
sangat layak. Dengan demikian secara keseluruhan diperoleh nilai

kelayakan sebesar 98,3% dengan kategori sangat layak.

b. Hasil Validasi dari Ahli Materi

Perangkat pembelajaran model inkuiri berbasis kearifan lokal Aceh
Besar dinilai oleh 2 validator ahli materi terdiri dari 2 dosen program studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Ar-Raniry. Adapun hasil dari
penilaian ahli media pada setiap aspek penilaian dapat dilihat pada grafik

dibawah ini.

96%

95%

95%

94%

94%

93% —
|
92% _—

Validator Materi1l . Validator Materi 2

W Kesesuaian Materi B Keakuratan Materi M Penyajian Materi

Grafik 4.2 Persentase Penilaian Validator Materi
Berdasarkan hasil persentase yang diperoleh dari validator ahli
materi terhadap perangkat pembelajaran model inkuiri berbasis kearifan
lokal Aceh Besar sebagaimana pada aspek kesesuaian materi oleh kedua

validator diperoleh persentase skor 95%, aspek keakuratan materi oleh
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kedua validator diperoleh persentase skor 93% dan aspek penyajian materi
oleh kedua validator diperoleh persentase skor 93%. Sehingga secara
keseluruhan diperoleh nilai kelayakan sebesar 94% dengan kategori sangat

layak.

c. Hasil Validasi dari Ahli Bahasa
Perangkat pembelajaran model inkuiri berbasis kearifan lokal Aceh
Besar dinilai oleh 2 validator ahli bahasa terdiri dari 2 dosen program studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Ar-Raniry. Adapun hasil dari
penilaian ahli media pada setiap aspek penilaian dapat dilihat pada grafik

dibawah ini.

100%

80% '

B /

40% I I

20% I
ARCEH

Validator Bahasa 1  Validator Bahasa 2

M Lugas B Komunikatif
M Dialogis dan Interaktif Kesesuaian dengan Perkembangan Siswa
B Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa B Penggunaan Simbol, lkon dan Istilah

Grafik 4.3 Persentase Penilaian Validator Bahasa
Berdasarkan hasil persentase yang diperoleh dari validator ahli
bahasa terhadap perangkat pembelajaran model inkuiri berbasis kearifan
lokal Aceh Besar sebagaimana pada aspek lugas oleh kedua validator
diperoleh persentase skor 80%, aspek komunikatif oleh kedua validator

diperoleh persentase skor 80%, aspek dialogis dan interaktif oleh kedua
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validator diperoleh persentase skor 80%, aspek kesesuaian dengan
perkembangan siswa oleh kedua validator diperoleh persentase skor 80%,
aspek kesesuaian dengan kaidah bahasa oleh kedua validator diperoleh
persentase skor 80% dan aspek penggunaan simbol, ikon dan istilah oleh
kedua validator diperoleh persentase skor 80%. Sehingga secara
keseluruhan diperoleh nilai kelayakan sebesar 80% dengan kategori layak.

Sejalan dengan temuan sebelumnya yang dilakukan oleh Firayuniar
Montu dkk. yang menyatakan bahwa secara keseluruhan persentase nilai

rata-rata validasi ahli diperoleh 85,18% dengan kategori sangat layak.>®

3. Uji Kepraktisan oleh Guru dan Peserta Didik terhadap Perangkat
Pembelajaran Model Inkuiri Berbasis Kearifan Lokal Aceh Besar di
Kelas V MIN 20 Aceh Besar

Setelah merevisi perangkat pembelajaran, selanjutnya peneliti
melakukan uji coba kepada 2 guru kelas V dan 20 peserta didik kelas V MIN

20 Aceh Besar melalui pemberian angket kepraktisan.

a. Hasil Respon Angket Kepraktisan oleh Guru
Perangkat pembelajaran model inkuiri berbasis kearifan lokal Aceh

Besar dinilai oleh 2 guru kelas V MIN 20 Aceh Besar. Adapun hasil dari

respon angket kepraktisan oleh guru dapat dilihat pada grafik dibawah ini.

%8 Firayuniar Montu, Pengembangan Perangkat..., h. 78-88.



79

120%

100%
80%
60%
40%
20%

0%

Guru 1 Guru 2

EGurul mGuru?2

Grafik 4.4 Persentase Respon Angket Kepraktisan Guru
Berdasarkan hasil persentase yang diperoleh dari respon angket
kepraktisan oleh guru terhadap perangkat pembelajaran model inkuiri
berbasis kearifan lokal Aceh Besar dinyatakan bahwa guru 1 memperoleh
persentase skor 100% dengan kategori sangat praktis dan guru 2
memperoleh persentase skor 80% dengan kategori sangat praktis. Dengan
demikian secara keseluruhan diperoleh tingkat kepraktisan respon angket
kepraktisan oleh guru terhadap perangkat pembelajaran model inkuiri
berbasis kearifan lokal Aceh Besar sebesar 90% dengan kategori sangat
praktis.
Sejalan dengan temuan sebelumnya yang dilakukan oleh Agus
Sutono dkk. yang menyatakan bahwa secara keseluruhan nilai rata-rata
persentase respon kepraktisan guru sebesar 82,6% dengan kriteria sangat

praktis.>®

% Agus Sutono, Pengembangan Perangkat..., h. 620-632.
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b. Hasil Respon Angket Kepraktisan oleh Peserta Didik

Perangkat pembelajaran model inkuiri berbasis kearifan lokal Aceh
Besar dinilai oleh 20 peserta didik kelas V MIN 20 Aceh Besar. Adapun
hasil dari respon angket kepraktisan oleh peserta didik dapat dilihat pada

grafik dibawabh ini.
120%
100%
80%
60%
40%

20%

0%
PD PD PD PD PD PD PD PD PD PD PD PD PD PD PD PD PD PD PD PD
12 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

Grafik 4.5 Persentase Respon Angket Kepraktisan Peserta Didik

Berdasarkan hasil persentase yang diperoleh dari respon angket
kepraktisan oleh peserta didik terhadap perangkat pembelajaran model
inkuiri berbasis kearifan lokal Aceh Besar dinyatakan bahwa secara
keseluruhan diperoleh tingkat kepraktisan respon angket kepraktisan oleh
peserta didik terhadap perangkat pembelajaran model inkuiri berbasis
kearifan lokal Aceh Besar sebesar 90% dengan kategori sangat praktis.

Sejalan dengan temuan sebelumnya oleh Firayuniar Montu dkk.
yang menyatakan bahwa secara keseluruhan nilai rata-rata persentase

respon kepraktisan siswa sebesar 98% dengan kriteria sangat praktis.®°

% Firayuniar Montu, Pengembangan Perangkat..., h. 78-88.
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PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan perangkat pembelajaran

model inkuiri berbasis kearifan lokal Aceh Besar kelas V MIN 20 Aceh besar yang

dilakukan oleh peneliti, maka dapat diambil kesimpulan bahwa sebagai berikut:

1.

Desain pengembangan perangkat pembelajaran model inkuiri berbasis
kearifan lokal Aceh Besar di kelas V MIN 20 Aceh Besar mengacu pada
model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation). Perangkat pembelajaran ini disusun dengan memuat materi
IPA berbasis kearifan lokal Aceh Besar yang dikembangkan berdasarkan
daerah tempat tinggal peserta didik, sehingga memudahkan peserta didik
dalam memahami materi pelajaran IPA yang disampaikan.

Hasil uji kelayakan menunjukkan bahwa ahli media memperoleh persentase
98,3% dengan kategori sangat layak, ahli materi memperoleh persentase
94% dengan kategori sangat layak, dan ahli bahasa memperoleh persentase
80% dengan kategori layak.

Hasil uji kepraktisan menunjukkan bahwa respon angket kepraktisan oleh
guru memperoleh persentase 90% dengan kategori sangat praktis dan respon
angket kepraktisan dari peserta didik memperoleh persentase 90% dengan

kategori sangat praktis.
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B. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan saran-

saran sebagai berikut:

1.

Bagi penelitian selanjutnya, dapat mengembangkan perangkat
pembelajaran dengan model yang lain sesuai dengan daerah tempat tinggal
peserta didik sehingga dapat mempermudah peserta didik dalam memahami
materi yang disampaikan.

Bagi sekolah, dapat lebih cenderung menggunakan perangkat pembelajaran
model inkuiri yang diintegrasikan dengan kearifan lokal dalam proses
pembelajaran sehingg adapat mendukung guru lebih aktif dan kreatif dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran.

Bagi pendidik, kearifan lokal penting diintegrasikan pada semua materi
karena pada hakikatnya proses pembelajaran tidak akan terlepas dari
konteks kehidupan sehari-hari. Oleh karena pengintegrasikan kearifan lokal
dalam materi pembelajaran akan dapat memudahkan peserta didik

memahami materi yang disampaikan guru.
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LAMPIRAN 1

SURAT KEPUTUSAN SKRIPSI

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TAREBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR RANIRY BANDA ACEH
Nomor B-4743Un O8FTK 1/KP 07 662024
TENTANG
PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA
DENGAN RAHMAT TUMAN TANG MAHA ESA

a bahwa untuk gan shnpsi pada Fakuitas Tartwyah dan Keg UIN Ar-Ranry Banda
Svivaa Aceh maka 9 perty menunjuk P g sknpsi,
b mmmmmmwnm“mwmwm
c bah rhan p dim )4 dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
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1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional,
2 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen,
3 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, mmrm
4 mmmurmzmz g P atas p P RI Nomor 23 Tahun
2005 Badan Layanan Umum,
smmmormmu. g penyelenggaraan P kan Tinggi dan Pengelolaan
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6 Peraturan Presiden Nomor 64 Tahun 2013, g perubahan Institusi Agama Islam negeri Ar-Raniry Banda Aceh
Menjadi Universitas Islam Negen Ar-Raniry Banda Aceh,
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1 MWWUINMMN Tahun 2015, T g P legasian W g kepada Dekan
dan Direkiur F di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh
MEMUTUSKAN
Menetapkan - Kep Dekan Fak Tarbiyah dan Keg UIN Ar-Raniry Banda Aceh tentang Pembimbing Skripsi
Mahasiswa
KESATU oM A Surat Kep Dekan FTK UIN Ar-Raniry Banda Aceh No : B-6143/Un 08/F TK/KP .07 6/05/2023
KEDUA : Menunjuk Saudara :
1. Daniah, S.Si,, M.Pd Sebagai F g F
2. Putri Rahmi, M.Pd Sebagai Pembimbing Kedua
Untuk Membimbing
Nama : Putro Alfa
Nim : 200209018
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaryah
Judul Skripsi  : Peng Perangkat Pembelajaran Model Inkuiri Berbasis Keanfan Lokal Aceh Besar di Kelas
V SD/MI
KETIGA : Kepada p g yang ya diatas diberikan h sesuai dengan p P 9
lnhngmmbondw:
: Py akibat k ini dib MGPAUNNMMMWSPDIPA-
KEEMPAT 02504 2 423925!2023 Tanggal 24 November 2023 Tahun Anggaran 2024;
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LAMPIRAN 2

SURAT PENELITIAN

2710512024, 17:25 R

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
11. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Acch
Telepon : 0651- 7557321, Email : uin@ar-raniy.ac.id

Nomor  : B-2844/Un.08/FTK.1/TL.00/3/2024
Lamp -
Hal : Penelitian Ilmiah Mahasiswa

Kepada Yth,
Kepala MIN 20 Aceh Besar

Assalamu'alaikum Wr.Wb.
Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan bahwa:

Nama/NIM : PUTRO ALIFA / 200209018
Semester/Jurusan  : VIII / Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Alamat sckarang : Darussalam

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan bermaksud
melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin dalam rangka penulisan Skripsi dengan
judul Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Inkuiri Berbasis Kearifan Lokal Aceh Besar di
Kelas V SD/MIT

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami mengucapkan
terimakasih.

Banda Aceh, 02 Mei 2024

an. Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan,

0L HO)

Berlaku sampai : 10 Mei 2024 Prof. Habiburrahim, S.Ag., M.Com., Ph.D.

1 i siakad.ar-raniry.ac.id/e ik litian
n
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LAMPIRAN 3

SURAT TELAH PENELITIAN

KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 20
[ MIN 20 ACEH BESAR]
KECAMATAN DARUSSALAM KABUPATEN ACEH BESAR

[NsMItTi]i1]1]t]o]efolo]1]9]

Alamat : Jin. Tgk. Glee Iniem Tungkob Darussalam Kode Pos : 23373 Telp. (0651) 7412645, Email: mintungkob_acehbesar@yahoo.com

Nomor : Ket- 18 /ML01.04.19/ TL.00/ 257/ 5/ 2024
Lampiran 3 -
Perihal : Penelitian limiah Mahasiswa

Kepada Yth:

Dekan Fakultas Tarbiyah UIN-Ar-Raniry

Darussalam Banda Aceh

di-

Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabakaatuh

Dengan hormat,

Sechubungan dengan surat Wakil Dekan Bidang Akademik Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh Nomor : B-2844 /Un.08/FTK. 1/TL.00/3/2024,Tanggal 02 Mei
2024, Perihal Penelitian [lmiah Mahasiswa. Maka dengan ini kami menerangkan bahwa:

Nama : PUTRO ALIFA

NIM : 200209018

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah ( PGMI )

Semester : VII

Fakultas : FTK UIN Ar-Raniry Darussalam Darussalam Banda Aceh
Alamat : Desa Lambitra Kec. Darussalam Kab. Aceh Besar

Telah selesai melaksanakan Penelitian untuk melengkapi Skripsinya yang berjudul :
Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Inkuiri Berbasis Kearifan Lokal
Aceh Besar di Kelas VSD/MI mulai tanggal: 07 s/d 11 Mei 2024.-

Demikianlah surat keterangan penelitian ini diperbuat dengan sebenamya untuk dapat
dipergunakan seperlunya.

Aarnif’-i-A;(/MA

80304 199403 2 004
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LAMPIRAN 4

SURAT PENGANTAR VALIDASI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

PRODI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
JI. Syech Abdur Rauf Kopelma Darussalam, Banda Aceh, 23111
Telepon. (0851) 7551423 ~ Faksimile (0651) 7553020
EMAIL : ik uin@ar-raniry ac id Web: ftk.uin ar-raniry.ac.id

Nomor :  B-4055/Un.08/PGMI/03/2024 Banda Aceh,19 Maret 2024
Lampiran
Hal :  Mohon Izin Melakukan Validasi Media,

Materi dan Bahasa

Kepada Yth: _Dagak Nulia , MEd
Di-
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb
Dengan hormat,

Ketua Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh dengan ini Memohon kiranya Saudara memberi izin
dan bantuan kepada nama mahasiswa/i di bawah ini:

Nama : Putro Alifa
NIM : 200209019
Prodi : PGMI

Judul Skripsi : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Inkuiri Berbasis Kearifan Lokal Aceh
Besar di Kelas V SD/MI.

Demikianlah surat pengantar ini dibuat untuk dapat di pergunakan sebagaimana mestinya.

Woa'alaikumussalam wr wb.

Nz
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

PRODI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
JI. Syech Abdur Rauf Kopelma Darussalam, Banda Aceh, 23111
Telepon. (0851) 7551423 ~ Faksimile (0851) 7553020
EMAIL : fik uin@@ar-raniry ac id Web: ftk uin ar-raniry.ac.id

Nomor :  B-4055/Un.08/PGMI/03/2024 Banda Aceh,19 Maret 2024
Lampiran
Hal :  Mohon Izin Melakukan Validasi Media,

Materi dan Bahasa

Kepada Yth: _Bapak Syakidan Nurdin , M-#d
Di-
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb
Dengan hormat,

Ketua Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh dengan ini Memohon kiranya Saudara memberi izin
dan bantuan kepada nama mahasiswa/i di bawah ini:

Nama : Putro Alifa
NIM : 200209019
Prodi : PGMI

Judul Skripsi : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Inkuiri Berbasis Kearifan Lokal Aceh
Besar di Kelas V SD/MI.

Demikianlah surat pengantar ini dibuat untuk dapat di pergunakan sebagaimana mestinya.

Wa'olaikumussalam wr wb.

Aletug Prodi PGMI
%7 5 JUABRL 2 N
. 3 <




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

PRODI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
JI. Syech Abdur Rauf Kopelma Darussalam, Banda Aceh, 23111
Telepon. (0651) 7551423 - Faksimile (0651) 7553020
EMAIL : ik uin@ar-raniry ac id Web: fik.uin ar-raniry.ac.id

Nomor . B-4055/Un.08/PGMI/03/2024 Banda Aceh,19 Maret 2024
Lampiran
Hal : Mohon lzin Melakukan Validasi Media,

Materi dan Bahasa

Kepada Yth: lbe_Glvia fondi Wiseda Lokis 504, M-0d
Di-
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb
Dengan hormat,

Ketua Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh dengan ini Memohon kiranya Saudara memberi izin
dan bantuan kepada nama mahasiswa/i di bawah ini:

Nama : Putro Alifa
NIM : 200209019
Prodi : PGMI

Judul Skripsi : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Inkuiri Berbasis Kearifan Lokal Aceh
Besar di Kelas V SD/MI.

Demikianlah surat pengantar ini dibuat untuk dapat di pergunakan sebagaimana mestinya.

Wa'alaikumussalam wr wb.
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LAMPIRAN 5

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Inkuiri
Berbasis Kearifan Lokal Aceh Besar di Kelas V SD/MI

Peneliti : Putro Alifa

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Ahli Media : Mulia, C-PA.T., W€d

Petunjuk:

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu selaku ahli
media, mengenai kelayakan media yang terdapat di dalam perangkat pembelajaran
yang dikembangkan. Pendapat, masukan, saran, penilaian, dan komentar Bapak/Ibu
akan sangat membantu untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas perangkat
pembelajaran ini agar lebih sempurna. Sehubungan dengan hal ini, dimohon
Bapak/Ibu memberikan respon pada setiap pertanyaan dalam lembar validasi ini
denfan memberikan tanda (¥') pada kolom angka.

Keterangan Skala:

5 = sangat setuju

4 = setuju

3 =ragu-ragu

2 = tidak setuju

1 = sangat tidak setuju

Komentar atau saran Bapak/Ibu dimohon dituliskan pada kolom yang telah
disediakan. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini saya
ucapkan terimakasih.
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A. Penilaian Media

SKOR
NO. ASPEK INDIKATOR
5(4(13|2
1. Cover perangkat pembelajaran
menarik =
1 | Cover 2. Cover perangkat pembelajaran
mencerminkan isi dari perangkat v
pembelajaran

3. Gambar pada perangkat
pembelajaran dapat menambah e
minat pembaca

4. Kesesuaian warna dan materi pada
2 | Isi Buku perangkat pembelajaran sesuai

5. Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik

6. Gambar pada tiap materi menarik' |

B. Komentar/Saran

Yol ‘?w‘-\ AR

' Amy Nilam Wardathi. Kelayakan Aspek Materi, Bahasa dan Media Pada Pengembangan
Buku Ajar Statistika Untuk Pendidikan Olahraga di IKIP Budi Utumo Malang, (Efekror. Volume 6
Issue 1, 2019), h. 61-67.
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C. Kesimpulan
Lingkarilah pada nomor sesuai dengan kesimpulan
1. Layak untuk diuji cobakan
@ Layak untuk diuji cobakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak untuk diuji cobakan

BandaAceh, & Mex 2024
Validator Media

/Z*C '
MUl S faLME )

\(
NIP. 103310132014 1100|




LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Judul Penelitian :  Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Inkuiri
Berbasis Kearifan Lokal Aceh Besar di Kelas V SD/MI

Peneliti : Putro Alifa

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Ahli Media o Rdhwon W Doud M

Petunjuk:

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu selaku ahli
media, mengenai kelayakan media yang terdapat di dalam perangkat pembelajaran
yang dikembangkan. Pendapat, masukan, saran, penilaian, dan komentar Bapak/Ibu
akan sangat membantu untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas perangkat
pembelajaran ini agar lebih sempurna. Sehubungan dengan hal ini, dimohon
Bapak/Ibu memberikan respon pada setiap pertanyaan dalam lembar validasi ini
denfan memberikan tanda (v') pada kolom angka.

Keterangan Skala:

5 = sangat setuju

4 = setuju

3 =ragu-ragu

2 = tidak setuju

1 = sangat tidak setuju

Komentar atau saran Bapak/Ibu dimohon dituliskan pada kolom yang telah
disediakan. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini saya

ucapkan terimakasih.
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A. Penilaian Media

NO. ASPEK

INDIKATOR

SKOR

1 | Cover

. Cover perangkat pembelajaran

menarik

. Cover perangkat pembelajaran

mencerminkan isi dari perangkat
pembelajaran

2 | Isi Buku

. Gambar pada perangkat

pembelajaran dapat menambah
minat pembaca

. Kesesuaian warna dan materi pada

perangkat pembelajaran sesuai

. Perangkat pembelajaran yang

dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik

. Gambar pada tiap materi menarik’

B. Komentar/Saran

W (‘//4'/« nplesry

! Amy Nilam Wardathi, Kelayakan Aspek Materi, Bahasa dan Media Pada Pengembangan
Buku Ajar Statistika Untuk Pendidikan Olahraga di IKIP Budi Utumo Malang, (Efektor. Volume 6

Issue 1,2019), h. 61-67.
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C. Kesimpulan
Lingkarilah pada nomor sesuai dengan kesimpulan
(1) Layak untuk diuji cobakan
2. Layak untuk diuji cobakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak untuk diuji cobakan

BandaAceh, £ — J 2024

Valjdator Media
20 bt —
( \O/Zu«/m M.

NIE [g(ro r1ébepooz 1007




LAMPIRAN 6

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Inkuiri
Berbasis Kearifan Lokal Aceh Besar di Kelas V SD/MI

Peneliti : Putro Alifa

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Ahli Materi : (:»).\Aidon , Nvdin, M.PA

Petunjuk:

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu selaku ahli
materi, mengenai kelayakan materi yang terdapat di dalam perangkat pembelajaran
yang dikembangkan. Pendapat, masukan, saran, penilaian, dan komentar Bapak/Ibu
akan sangat membantu untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas perangkat
pembelajaran ini agar lebih sempurna. Sehubungan dengan hal ini, dimohon
Bapak/Ibu memberikan respon pada setiap pertanyaan dalam lembar validasi ini
denfan memberikan tanda (v") pada kolom angka.

Keterangan Skala:

5 = Sangat setuju

4 = Setuju

3 = Ragu-ragu

2 = Tidak setuju

1 = Sangat tidak setuju

Komentar atau saran Bapak/lbu dimohon dituliskan pada kolom yang telah
disediakan. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini saya
ucapkan terimakasih.
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A. Penilaian Materi

NO.

ASPEK

INDIKATOR

SKOR

1.

Kesesuaian

Materi

Kelengkapan materi yang disajikan
sesuai dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik

Kedalaman materi yang disajikan sesuai
dengan jabaran yang mendukung
capaian pembelajaran (CP)

Perangkat pembelajaran yang disajikan
membantu ketercapaian tujuan
pembelajaran

Kesesuaian materi dengan
perkembangan zaman

Keakuratan
Materi

Keakuratan prosedur perangkat
pembelajaran yang disajikan sesuai
model inkuiri

Keakuratan ilustrasi dan contoh sesuai
dengan lingkungan peserta didik

Keakuratan runturan penyampaian
materi dalam perangkat pembelajaran
sesuai pembelajaran IPA

Penyajian Materi

Keruntutan dan keterpaduan alur pikir
dalam perangkat pembelajaran

Kemenarikan materi yang disajikan
dalam perangkat pembelajaran

Ketersampaian materi dengan baik
melalui perangkat pembelajaran !

'Aprizal Lukman, Pengembangan Video Animasi Berbasis Kearifan Lokal Pada

Pembelajaran IPA Kelas V di Sekolah Dasar, (Elementary, Vol. 5 No.2, 2019), h. 159-160.
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B. Komentar/Saran

101

Josen (el dants stonuet, usahan

A(CL B@J;.r =

-----------

---------------------------

C. Kesimpulan
Lingkarilah pada nomor sesuai dengan kesimpulan
1. Layak untuk diuji cobakan
(2:) Layak untuk diuji cobakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak untuk diuji cobakan

-------

------------------------------

BandaAceh, 2 Mey 2024
Validater Materi

( Swoliidos Noedin N-1d)

NIP. 1921042¢ 2009101002



LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Inkuiri
Berbasis Kearifan Lokal Aceh Besar di Kelas V SD/MI

Peneliti : Putro Alifa

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Ahli Materi : Wok Quiaro, W04

Petunjuk:

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu selaku ahli
materi, mengenai kelayakan materi yang terdapat di dalam perangkat pembelajaran
yang dikembangkan. Pendapat, masukan, saran, penilaian, dan komentar Bapak/Ibu
akan sangat membantu untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas perangkat
pembelajaran ini agar lebih sempurna. Sehubungan dengan hal ini, dimohon
Bapak/Ibu memberikan respon pada setiap pertanyaan dalam lembar validasi ini
denfan memberikan tanda (v') pada kolom angka.

Keterangan Skala:

5 = Sangat setuju

4 = Setuju

3 =Ragu-ragu

2 = Tidak setuju

1 = Sangat tidak setuju

Komentar atau saran Bapak/Ibu dimohon dituliskan pada kolom yang telah
disediakan. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini saya

ucapkan terimakasih.
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A. Penilaian Materi

NO.

ASPEK

INDIKATOR

SKOR

Kesesuaian

Materi

Kelengkapan materi yang disajikan
sesuai dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik

Kedalaman materi yang disajikan sesuai

dengan jabaran yang mendukung
capaian pembelajaran (CP)

Perangkat pembelajaran yang disajikan
membantu ketercapaian tujuan
pembelajaran

Kesesuaian materi dengan
perkembangan zaman

Keakuratan
Materi

Keakuratan prosedur perangkat
pembelajaran yang disajikan sesuai

model inkuiri

Keakuratan ilustrasi dan contoh sesuai
dengan lingkungan peserta didik

Keakuratan runturan penyampaian
materi dalam perangkat pembelajaran
sesuai pembelajaran IPA

Penyajian Materi

Keruntutan dan keterpaduan alur pikir
dalam perangkat pembelajaran

Kemenarikan materi yang disajikan
dalam perangkat pembelajaran

Ketersampaian materi dengan baik
melalui perangkat pembelajaran '

'Aprizal Lukman, Pengembangan Video Animasi Berbasis Kearifan Lokal Pada

Pembelajaran IPA Kelas V di Sekolah Dasar, (Elementary, Vol. 5 No.2, 2019), h. 159-160.
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B. Komentar/Saran

C. Kesimpulan
Lingkarilah pada nomor sesuai dengan kesimpulan
(1) Layak untuk divji cobakan
2. Layak untuk diuji cobakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak untuk diuji cobakan

BandaAceh, 3 Mei 2024
Validator Materi

Cae

( WAk ovian s 0P
NIP. 19 & \2\8 200)\0%003
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LAMPIRAN 7

LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA

LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA

Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Inkuiri
Berbasis Kearifan Lokal Aceh Besar di Kelas V SD/MI

Peneliti : Putro Alifa

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

AbiBahasa e, Khadiah, M. pd

Petunjuk:

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu selaku ahli
bahasa, mengenai kelayakan bahasa yang terdapat di dalam perangkat pembelajaran
yang dikembangkan. Pendapat, masukan, saran, penilaian, dan komentar Bapak/Ibu
akan sangat membantu untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas perangkat
pembelajaran ini agar lebih sempuma. Sehubungan dengan hal ini, dimohon
Bapak/Ibu memberikan respon pada setiap pertanyaan dalam lembar validasi ini
denfan memberikan tanda (v') pada kolom angka.

Keterangan Skala:

5 = Sangat setuju

4 = Setuju

3 = Ragu-ragu

2 = Tidak setuju

1 = Sangat tidak setuju

Komentar atau saran Bapak/Ibu dimohon dituliskan pada kolom yang telah
disediakan. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini saya
ucapkan terimakasih.
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A. Penilaian Bahasa

SKOR
NO. ASPEK INDIKATOR
4|3|2
I Ketetapan struktur kalimat ”
1 | Lugas 2. Keefektifan kalimat %
3. Kebakuan bahasa v
1. Pemahaman terhadap pesan dan
2 | Komunikatif . . v
informasi
1. Kemampuan memotivasi siswa
Dialogis dan : Y
3 1. 2. Kemampuan mendorong siswa
interaktif N s
berpikir kritis
Kesesuaian de:
i 1. Kesesuaian dan perkembangan
4 | perkembangan . v
) kemampuan siswa
siswa
Kesesuaian dengan
5 1. K tan bahasa v
kaidah bahasa —
1. Ketepatan ejaan v
2 Penggunaan simbol, |2. Konsistensi penggunaan istilah >
ikon dan istilah 3. Konsistensi penggunaan simbol W
atau istilah' i

B. Komentar/Saran

._Pef\m'\kan padapenutisan hurug  kepital penutisan bahasa

e

vaas

...................................................................................................................

.............................................................................................................................

39,

' Sa'dun Akbar. Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya). h.
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C. Kesimpulan
Lingkarilah pada nomor sesuai dengan kesimpulan
@) Layak untuk divji cobakan
2. Layak untuk diuji cobakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak untuk diuji cobakan

BandaAceh, 3 Ma¢ 2024
Validator Bahasa

( Dl‘.k‘ﬂdbd‘u M-pdy
NIP.14 Jpod30'994 12201




LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA

Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Inkuiri
Berbasis Kearifan Lokal Aceh Besar di Kelas V SD/MI

Peneliti : Putro Alifa

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Ahli Bahasa - Silvia Sandi Wisuda Lubis, M. Pd.

Petunjuk:

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu selaku ahli
bahasa, mengenai kelayakan bahasa yang terdapat di dalam perangkat
pembelajaran yang dikembangkan. Pendapat, masukan, saran, penilaian, dan
komentar Bapak/Ibu akan sangat membantu untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas perangkat pembelajaran ini agar lebih sempurna.
Sehubungan dengan hal ini, dimohon Bapak/Ibu memberikan respon pada setiap
pertanyaan dalam lembar validasi ini denfan memberikan tanda (v') pada kolom

angka.

Keterangan Skala:

5 = Sangat setuju

4 = Setuju

3 = Ragu-ragu

2 = Tidak setuju

1 = Sangat tidak setuju

Komentar atau saran Bapak/Ibu dimohon dituliskan pada kolom yang telah
disediakan. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini saya
ucapkan terimakasih.
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A. Penilaian Bahasa

g ~ SKOR
NO. ASPEK INDIKATOR
4(3|2
1. Ketetapan struktur kalimat
1 | Lugas 2. Keefektifan kalimat v
3. Kebakuan bahasa v
1. Pemahaman terhadap pesan dan v
2 | Komunikatif 2 )
informasi
1. Kemampuan memotivasi siswa v
g Dialogis dan % 3 - =
. Kemampuan men siswa
interaktif - puan 1
berpikir kritis
Kesesuaian dengan ! v
1. Kesesuaian dan perkembangan
4 | perkembangan !
: kemampuan siswa
siswa
Kesesuaian dengan ¥
5 1. Ketepatan bahasa
kaidah bahasa
1. Ketepatan ejaan
i Penggunaan simbol, |2. Konsistensi penggunaan istilah v
ikon dan istilah 3. Konsistensi penggunaan simbol
atau istilah'

B. Komentar/Saran

Sudah dapat digunakan untuk membuat pemahaman siswa terhadap materi

menjadi lebih mudah dan menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran.

! Sa'dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya), h.

39.

109



110

C. Kesimpulan
Lingkarilah pada nomor sesuai dengan kesimpulan
@. Layak untuk diuji cobakan
2. Layak untuk diuji cobakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak untuk diuji cobakan

Banda Aceh, 8 Mei 2024
Validator Bahasa

Silvia Sandi Wisuda Lubis, M. Pd.
NIP. 198811172015032008



LAMPIRAN 8

LEMBAR ANGKET KEPRAKTISAN GURU

LEMBAR ANGKET RESPON GURU

Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Inkuiri
Berbasis Kearifan Lokal Aceh Besar di Kelas V SD/MI

Peneliti : Putro Alifa

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Identitas Guru:

Nama : Amna, § /OJ

NIP : 799303092019 632017

Pangkat/Golongan  : MA

Petunjuk: z

Lembar angket ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu mengenai
kelayakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Pendapat, masukan, saran,
penilaian, dan komentar Bapak/Ibu akan sangat membantu untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas perangkat pembelajaran ini agar lebih sempurna.
Sehubungan dengan hal ini, dimohon Bapak/Ibu memberikan respon pada setiap
pertanyaan dalam lembar angket ini dengan memberikan tanda (¥) pada kolom

angka.

Keterangan Skala:

5 = Sangat setuju

4 = Setuju

3 = Ragu-ragu

2 = Tidak setuju

| = Sangat tidak setuju
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Komentar atau saran Bapak/lbu dimohon dituliskan pada kolom yang telah
disediakan. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar angket ini saya
ucapkan terimakasih.

A. Instrumen Angket Respon Guru

guru dalam menyampaikan materi pembelajaran

SKOR
NO. INDIKATOR
4|32
; Penyajian materi dalam perangkat pembelajaran sudah
mencakup semua capaian pembelajaran (CP)
3 Perangkat pembelajaran yang disampaikan sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai
% Perangkat pembelajaran yang disajikan dapat memudahkan

Kejelasan materi yang disajikan dalam perangkat

. pembelajaran jelas dan mudah dipahami peserta didik
" Tampilan gambar, tulisan dapat mendorong minat belajar
peserta didik
6 | Perangkat pembelajaran praktis dalam penyajiannya
Perangkat pembelajaran bisa digunakan sebagai media
¢ belajar mandiri bagi peserta didik
Perangkat pembelajaran dapat memotivasi peserta didik
4 dalam belajar
Evaluasi yang disajikan dalam perangkat pembelajaran sesuai
’ dengan materi
Secara keseluruhan perangkat pembelajaran yang disajikan
0 layak digunakan pada materi Bab 5 Bagaimana Kita Hidup

dan Bertumbuh Topik B Mengapa Kita Perlu Makan dan

Minum!

Pembelajaran IPA Kelas V di Sekolah Dasar, (Elementary, Vol. 5 No.2, 2019), h. 159-160.

! Aprizal Lukman, Pengembangan Video Animasi Berbasis Kearifan Lokal Pada
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B. Komentar/Saran

Songan_b3qus  poeragpkor pembely;orin mock/ mkurs fearens
ofkaithon  obngan mokanen khas deerch ey oy -

...........................................................................................

......................

.................................

.........................................

C. Kesimpulan
Lingkarilah pada nomor sesuai dengan kesimpulan
(i) Praktis untuk diuji cobakan
2. Praktis untuk diuji cobakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak praktis untuk diuji cobakan

BandaAceh, 3 Mei 2024
Guru Kelas V

NIP. 19930305 20190320l
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LEMBAR ANGKET RESPON GURU

Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Inkuiri
Berbasis Kearifan Lokal Aceh Besar di Kelas V SD/MI

Peneliti : Putro Alifa

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Identitas Guru:

Nama : Nur Jannah, (.Pd.1

NIP : 19%33081520050(2007%

Pangkat/Golongan  : ij /4

Petunjuk:

Lembar angket ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu mengenai
kelayakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Pendapat, masukan, saran,
penilaian, dan komentar Bapak/Ibu akan sangat membantu untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas perangkat pembelajaran ini agar lebih sempurna.
Sehubungan dengan hal ini, dimohon Bapak/Ibu memberikan respon pada setiap
pertanyaan dalam lembar angket ini dengan memberikan tanda (') pada kolom

angka.

Keterangan Skala:

5 = Sangat setuju

4 = Setuju

3 = Ragu-ragu

2 = Tidak setuju

1 = Sangat tidak setuju
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Komentar atau saran Bapak/Ibu dimohon dituliskan pada kolom yang telah
disediakan. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar angket ini saya
ucapkan terimakasih.

A. Instrumen Angket Respon Guru

SKOR
NO. INDIKATOR NEIR

; Penyajian materi dalam perangkat pembelajaran sudah g
mencakup semua capaian pembelajaran (CP)

: Perangkat pembelajaran yang disampaikan sesuai dengan ;
tujuan pembelajaran yang akan dicapai
Perangkat pembelajaran yang disajikan dapat memudahkan

? guru dalam menyampaikan materi pembelajaran ¥

i Kejelasan materi yang disajikan dalam perangkat .
pembelajaran jelas dan mudah dipahami peserta didik

5 Tampilan gambar, tulisan dapat mendorong minat belajar ’
peserta didik

6 | Perangkat pembelajaran praktis dalam penyajiannya o
Perangkat pembelajaran bisa digunakan sebagai media

L belajar mandiri bagi peserta didik v
Perangkat pembelajaran dapat memotivasi peserta didik

: dalam belajar v

§ Evaluasi yang disajikan dalam perangkat pembelajaran sesuai P
dengan materi
Secara keseluruhan perangkat pembelajaran yang disajikan

i layak digunakan pada materi Bab 5 Bagaimana Kita Hidup 4
dan Bertumbuh Topik B Mengapa Kita Perlu Makan dan
Minum!

_‘ Aprizal Lukman, Pengembangan Video Animasi Berbasis Kearifan Lokal Pada
Pembelajaran IPA Kelas V di Sekolah Dasar, (Elementary, Vol. 5 No.2, 2019), h. 159-160.
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B. Komentar/Saran

C. Kesimpulan
Lingkarilah pada nomor sesuai dengan kesimpulan
(@ Praktis untuk diuji cobakan
2. Praktis untuk diuji cobakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak praktis untuk diuji cobakan

BandaAcch, 7 HMet 2024
Guru Kelas V

! Nwdﬂn"‘ . S-Ed-‘- l
NIP. \93208\5 20050t 2003
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LAMPIRAN 9

LEMBAR ANGKET KEPRAKTISAN PESERTA DIDIK

LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Judul Penelitian  : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Inkuiri
Berbasis Kearifan Lokal Aceh Besar di Kelas V SD/MI

Peneliti : Putro Alifa

Prodi . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Identitas Peserta Didik:

Nama - MW M (\)ale

No. Absen . 1A

Petunjuk:

Dimohon untuk memberikan respon pada setiap pertanyaan dalam lembar angket

ini dengan memberikan tanda (v') pada kolom angka.

Keterangan Skala:
5 = Sangat setuju

4 = Setuju

3 = Ragu-ragu

2 = Tidak setuju

| = Sangat tidak setuju



A. Instrumen Angket Respon Peserta Didik

NO.

INDIKATOR

/

Perangkat pembelajaran model inkuiri berbasis kearifan lokal
dapat membuat belajar tidak membosankan.

Perangkat pembelajaran model inkuiri berbasis kearifan lokal

. membuat saya lebih bersemangat dalam belajar.
Saya senang belajar menggunakan perangkat pembelajaran
3| model inkuiri berbasis kearifan lokal karena wana bukunya [/
menarik.
4 | Contoh gambar sangat membantu saya memahami materi. /
Saya mudah memahami materi karena berkaitan dengan
! lingkungan sekitar saya. V
: Materi yang disajikan dalam perangkat pembelajaran model V
inkuiri berbasis kearifan lokal mudah saya pahami.
Penyajian materi dalam perangkat pembelajaran model /
7 | inkuiri berbasis kearifan lokal mendorong saya untuk /
berdiskusi dengan teman yang lain.
Paragraf dan kalimat yang digunakan dalam perangkat {
8 | pembelajaran model inkuiri berbasis kearifan lokal jelas dan V
mudah dipahami.
Bahasa yang digunakan dalam perangkat pembelajaran model /
9 | inkuiri berbasis kearifan lokal sederhana dan mudah [/
dimengerti.
10 | Huruf yang digunakan sederhana dan mudah dibaca. J
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LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Inkuiri
Berbasis Kearifan Lokal Aceh Besar di Kelas V SD/MI

Peneliti : Putro Alifa

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Identitas Peserta Didik:

Nama :ubarmad Saryul 25

No. Absen

Petunjuk:

Dimohon untuk memberikan respon pada setiap pertanyaan dalam lembar angket
ini dengan memberikan tanda (¥') pada kolom angka.

Keterangan Skala:

§ = Sangat setuju

4 = Setuju

3 = Ragu-ragu

2 = Tidak setuju

| = Sangat tidak setuju
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A. Instrumen Angket Respon Peserta Didik

NO.

INDIKATOR

SKOR

Perangkat pembelajaran model inkuiri berbasis kearifan lokal
dapat membuat belajar tidak membosankan.

Perangkat pembelajaran model inkuiri berbasis kearifan lokal
membuat saya lebih bersemangat dalam belajar.

e

Saya senang belajar menggunakan perangkat pembelajaran
model inkuiri berbasis kearifan lokal karena warna bukunya

menarik.

=

Contoh gambar sangat membantu saya memahami materi.

=

Saya mudah memahami materi karena berkaitan dengan
lingkungan sekitar saya.

Materi yang disajikan dalam perangkat pembelajaran model
inkuiri berbasis kearifan lokal mudah saya pahami.

Penyajian materi dalam perangkat pembelajaran model
inkuiri berbasis kearifan lokal mendorong saya untuk
berdiskusi dengan teman yang lain.

Paragraf dan kalimat yang digunakan dalam perangkat
pembelajaran model inkuiri berbasis kearifan lokal jelas dan
mudah dipahami.

Bahasa yang digunakan dalam perangkat pembelajaran model

9 | inkuiri berbasis kearifan lokal sederhana dan mudah
dimengerti. )
10 | Huruf yang digunakan sederhana dan mudah dibaca. l/
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LAMPIRAN 10

SUMBER BELAJAR (BUKU PAKET) YANG DIGUNAKAN DI MIN 20
ACEH BESAR

Pernahkah kolion terlambat makan atau tidak makan dolam waktu beberopa
6. Ado banyak penyakit yang menyebabkan gangguan pernopasan, jam? Biasanya, kita akon merasakan kepala pusing. perut terosa sokit, dan
seperti flu, asma, bronkitis, preumonia (radang paru-paru), kanker poru- badan terosa lemas soat kito terlambat makan, Tubuh kita ibarat mesin yang
pary, tuberkulosis, dan sebagainya, juga membutuhkan ‘bohon bakar', Kite membutuhkan makanan dan minuman

G i di olohi sebogai ‘bohan bakor'. Di dalom mokonan dan minuman terdapat kandungan
dengon teratur, mokan-makanan yang menyehatkan, tidak merokok, gizi yang dibutuhkon tubuh. Tapi sebelum gizi tersehut bisa digunokan oleh
‘dan menghindari polusi udara. y tubuh, kita perlu mencerna makanan dan minuman terlebih dohulu. Itu sebabnya,

di dolam tubuh kita terdapot sistem pencernaan.

Topik B: Mengapa Kita Perlu Makan

dan Minum

Begini Cara Makanan Masuk ke Perut Kita

Pertanyaan Esensial Alat dan bohan:
1 Mengapa kito perlu makan dan minum? 1. gunting;
2 Bogaimana makanan don minuman membantu kita tetap hidup dan 2. balon berbentuk panjang dan tipis;
beraktivitas? 3. sendokteh;
3. Bogaoimana sistem pencermnaan bekera mengolah makanon dan 4. sepatong roti tawar:
minuman yang kita konsumsi? 5. minyak goreng sebanyok sotu sendok teh
4. Seperti opo polo makan don jenis makanan/minuman yang sehat? Langkah percoboan:

1. Patong bogian pangkal balon agar membantuk saluran yang panjang

2. Tuangkan minysk goreng sebanyak satu sendok teh ke dalom balon

3. Ambil 1 patong roti towar, kemudian kepal-kepal hingga ukurannys menjadi

selebar diometer balon.

Masukkan bulatan roti towar ke dalom saloh satu sisi balon.

5. Tekon bogian balon yong berada di bogian belokang roti yang teloh
dibulatkan

s

6. Terus tzkon dengan kedua tongan.
7. Amati apa yang terjadi.
"y )
Bab 5 | Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh 1.41.
|
Lakukan Be Menu Makanan A Menu Mokonan B
Burger, sosis, keripik. serta es krim | lkan, tomat, nasi, sayuran segar, dan
Membuat Alat Peraga Sistem Penceraani berisi krim dan coklat. :
Alat dan bahan:
1. Baorang bekos yong bisa dijodikan bahan membuat alat peroga;
2. selembar karton otou kardus bekas;
3. alat mewarnal;
4. gunting;
S lam 4. Seberapa sering kalian mengalami gangguan pencernacn?
Langkah percobaan:
1. Kalian akan membuat alat peroga yang terdiri dari crgan-organ pencernaan
manusia. O Belajor Lebih Lonjut
2. Lokukan diskusi bersama temar mengenal bahan
yang dibutuhkan untuk membuat model ini. Mengenal Organ Pencernaan Manusia
3. Kalian dapat membust madel dari bubur kertas, barang-barang bekas, atau Kallan tentu sudah mengetohui

dengan menggombarnys sendiri. Buatiah keputusan bersama dalam kelos. opa itu sistem pencernaan. Lebih (

4 Setelah mendapatkon kesepakatan, berkumpuloh dengan kelompsk yang mudohnya, pencerncon  adaloh
" —Le
sudoh ditentukan, organ atau sistem di dalom tubuh R >
5. Setiop kelompok akan membuat model salah satu organ yang mengatur makanan yang kita  Kerongkongon s~

6. Setelahnya, susun semua organ tersebut agar menjadi alat perago sistem mokan mulai dori mulut hingga

pencemnaan manusia yong utuh, Kalion dopat menyusunnya di atas karton
atou kardus bekas.

7. Dengan begitu, kelas kalian okan memiiiki slat peroge yong dopat dipakai

menjodi tinja yang dikeluarkan
melalui anus. Coba kito bayongkan
betopo luor  biasonya  sistem

Hati e
«Lombung

barsama, pencemaan yang telah diciptokan | Usus , . Usus
Tuhan, Bukan sulop bukan sihirl | halus besor
Nasi, louk pauk. dan buch yong
P kita mokan melalui mulut beruboh
menjodi benda berwarna kuning |
1. Mengopa manusia ndan minuman yang g kecokloton yang kita sebut tinjo. Aoktum

nutrisi seimbang?
2. Seberapo balk asupan nutrisi yang kalion dapatkan setiop hari?
2. Mana di antera makanan ini yong menurut kalien lebih sehat? Jelaskan!

-112 limu Pengetahuon Alam dan Sosial untuk 50 Kelas V.

Hol itu terjodi korena mokanan
mengalomi proses panjong dalam
tubuh,

Gombar 87 Sistem pencemacn
monusia.

kita

Jolan-j

di saluran Kita akan mulai

akan
perjalanan di bagion paling atas. Ibaratkan bahwa makanan yang kita makan

Bab 5 | Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh ua-



memasuki g panjang. Yuk, kita bahas
satu per satul

Mulut

Kita mulai dengan berdoa dan masukkan makonon melolui bitir. Kemudian,
mokanan ditangkop gigi don lidoh. Selonjutnys, kunyoh makanan sambil
menikmotinya. Kita harus bersyukur karena Tuhan menciptakan indro perosa
pada lidah sehingga kita biso merasakan makanan yang dimakan. Sebelum
makanan kita telan, seboiknya mokanan dikunyah sebonyak 32 kali,

Kerongkongan

Saat ditelan, mokanan masuk ke kerangkongan dan didorong hingga masuk ke
dalam lambung. Makanan dapat terdoreng ke lambung karena adanya gerakan
dari kerengkongan yang disebut gerak peristaltik.

Lambung

Lombung terletak podo bagion perut tepat di bowoh dodo kita. Tugasnyo
menghancurkan mekanan yang kita makan, i dalam lambung ada enzim yang
menghancurkan karbohidrat, protein, dan lemak yong ada di dalom makanan.
Ada juga azam lambung yang dopat membunuh kuman dan bakteri yang ikut
di dalom makanan, Setelah dihancurkon makonon kan berbentuk bubur otau
pasta

Usus halus

Kemudian bubur makanan masuk ke dalom usus holus. Makonon akan melewsti
3 bagion usus halus. Yaitu usus 12 jar (duadenum), jejunum, dan ileum. Di dolam
usus halus, terjadi penyerapan sari makanan untuk diedarkon ke seluruh tubuh.
Sari makanan akan diuboh menjadi energi don kebutuhan lain di tubuh kita.

Rektum
Sisa makanan yang tidok diserap oleh usus halus okan menuju ke usus besar.
Di dalom usus besor, sebogion besor air akon diserop sehingga yang tersisa

Kosakata Baru

senzim: sejenis senyowa yang membantu tejadinya suatu reaksi biokimia (di
dalom tubuh)

gerak peristatik:
gelambang kontroksi berturut-tunut

-m Iimu Pengetahuan Alam don Sosial untuk SO Kelas V.

1. Protein zatyang untuk per dan parbaikan
dalom jumlah besar bagi tubuh. Ikan, doging, keju, kacang tonoh, don
polong-polangen makanan yang protein.

2 Karbohidrat merupaken nutris| utama yang dibutuhkan bersoma protein dan
lemok. Korbohidrat akon dioloh menjodi zat gulo yong dibutuhkan tubuh
untuk manghasilkan energi secora capat. Karbohidrat bisa didopatkan dari
kentang, jagung, umbi-umbian, sogu, tepung-tepungan, don sebogainya.

3. Lemok sangat penting untuk kesehoton tubuh. Lemok mambonty
penyeropan vitamin, g gan penting di dalom tubu, don
membanty tubuh ogor tetop hangat. Lemak biso didopatkon dari santan,
kacong-kacangan, daging sapi, daging kambing, daging ayem, ikan, susu,
semug makanan yang digoreng, dan sebagalnya.

4. Vitomin membontu tubuh melowon kuman penyokit dan dipedukon untuk

menunjang kinarja tubuh. Poda umumnyo, vitamin barasal dori Buoh-

buchen dan seyur-sayuran,

Mineral diperiukon untuk kesehatan tulang dan gigl serta dorah. Mineral

berasal dori buoh-buchen dan sayuron, Makonom loin, sepertl susu

menyediakan kalsium untuk kesehotan tulang.

w

hanyalah ompas otau sisa makanon yang tidok dapat dioloh logi. Ampas
makanan ini disebut tinja atou feses.

Anus

Anus tinja. Orgon ini pintu terakhir dari
sistem pencernaan manusia. Di dalam anus terdapat otot yang dopat menahan
feses agar tidok keluar dari rektum jika belum saotnyo. Otot ini juga mencegah
agar kita tidok buang air besar secara spontan saat tidur.

Mengapa Kita Perlu Makan?

Mobil memerlukan bensin untuk berjalan. Tubuh kita juga memerlukan makanan

ja dengan baik. Gizi d
pembangun untuk pertumbuhan serta perbaikan tubuh. Sejok Iohir hingga akhir
masa remaj i, ki berbagaijenis
gizi. Gizi i

Jiko mobil dilsi dengan bahan bokor yong solah, maka mobil tidak
okan berjalan otau bahkan rusak. Tubuh kita pun demikian. Kita juga harus
memasukkan makanan yang sesuai ke dalom tubuh. Pola makanan yang sehat
memerlukan menu seimbang, yaitu bush-buahan, lauk pauk. soyur mayur, dan

i satu jenis jo tentu
kebutuhan gizi untuk tubuh kito. Mengonsumsi tericlu banyak makanan manis
terhadap berbagai penyokit.

Ada tujuh jenis zot-zat utomo atou nutrisi dalom makanan yang diperlukan
tubuh. Tubuh kita membutuhkan nutrisi tersebut dolam jumloh yang seimbang.
Berikut zat-zat utoma tersebut.

Gambar 8.8 Cantoh menu makonan bergez!
Sumaw ezt et e

Bab 5 | Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh

Gambar 5.8 Firomide nutrisl makanan.
e N
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6. Serat penting untuk pencerncon, koreno dapat membontu menjogo
kasshatan usus don mempermudoh proses Buong air basar. Jika kurang

Angka persentase menunjukkan berapa banyok nutrisi mokanan yong
kalian makon. Dari 100% makonan yang kaolion makan, sebaiknya 40%

serat, kito akan sulit buang air besor. Makanan yong mengandung serto sumber seperti nasi, roti, sereal. Adopun
sayur-sayuran, buah-buahan, gandum, dan baberapa kacang- 35% makanan sebaiknya mengandung buch-buchan dan sayuran, 20%
kacangan, makaonan mengandung daging, ikan, susu dan telur, serta 5% sisanya

7. Air sangat panting bogl tubuh. Air membantu malorutkon makanan yang mengandung lemak dan gula.

ldta maken dan juge membantu preduksi air liue. Alr juge manjaga tubuh

agar tetap dingin lewot keringat. Asupan air juge dopat berosal dari bonyok

sumbar makanan |ain, seperti buah don sayuran.

Untuk membantu kalian mengatur pala maken, kalian biss mengikuti polo
piramida makanan berikut

gizi: zat makonan pokok yang di bogi don
badan

nutrisi: iimu yang mempelojori tentang gizi

-Hﬁ limu Pengetahuon Alom dan Sosiol untuk SO Kalas V. Bab 5 | Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh “7-
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Seimbangkah Pola Makanku?

Mokonon yong seimbong memberikon jumloh emergi yong cukup untuk

dan gar Seberopa
seimbangkah pala maokan kalian? Coba cari tohu dengan melakukan kegiotan
berikut.

1. Lokukan pencatatan apa saja yang kalian makan selama 3-5 hari.
2. Cantoh catatan makan,
a. Makon pagi: nosi goreng 1 piring dan telur
b, Jajon: roti 1 bungkus dan bakwan 1
€ Minum dalom 1 hari: 8 gelos, 1 cangkir teh manis
3. Kolion bisa menyajikon cotatan dolam bentuk tabel.
4. Di hari terakhir. pelajari data poda cotaten kalion dan bandingkan dengan
piramida makanan
5. Apakoh kalion sudoh biso dionggop memenuhi kebutuhon harion? Apa
perubahan menu mekanan yang periu kelian lakukan?

Sl L

AR-RANIRY
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LAMPIRAN 11

PERANGKAT PEMBELAJARAN YANG DIKEMBANGKAN

PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

—~

y
%
( KATA PENGANTAR

Alhamdulillsh, puji syukr kebadicat Allah SWT yang telah memberikan
rabmat don Hidayab-MNya schingsa Sz dopat memyelesaikan toges akhic
dengen membuat bshen sjar wang berjudel "Pengembangan Perangkat
Pembelzjaran Modsl Inkuiri Berbazic Kearifan Lokal Acsh Bacar di Kslaz V
SDIMI". dengen baik. Pembuatan bahan ajar ind peouh dengan suka don dulea.
Di dalam bulks ini terdspat pembebacen Bab 5 Bagnimena Kita Hidup dan
Bertumbuh pads Topik B Mengapa Kita Pedy Malem dan Mimen kelas V
jemjang SDVMI. Eemadinn Sholawat dan Salam kepads Nabi Mubammed SAW
vang teloh membewn lhta dari alem kebodohon ke olom yang besibmu
pengetahnan.

Teri ih kepada d gmbing yang imbing caya dalam
pembe = j Saya i babwa dalam
pembuatan pezangkat pembelajaran ini mesih jauh dari kata sempurna beik dari

segi penyusman, bahaca, meteri. maupun peruliznnye. Oleh karena ita, sava
PEBA“GMT PEMBEI.AJAHA" e e i ...

menjadi acuan agar pemalis bisa menjadi lebih beik lagi di masa mendstang.
Semoga tugas alhir im bia mmambeh wawnsan para pembaca don bisa

MODEL INKUIRI BERBASIS KEARIFAN LOKAL e
AGEH BESAR

Banda Aceh. 1 Mei 2024

Peawliz.
Pustro Alifa
Penyusun Untuk SD/MI
Putro Alifa 3 :
Daniah, S.Si., M.Pd
Putri Rahmi, S.Pd., M.Pd
V7 S
4 4
ff DAFTARISI PANDUAN PENGEUNAAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN
KATA PENGANTAR i
PANDUAN PENGGUNAAN PERANGEAT PEMBELATARAN. ; i e e+ cermiberiinn, informasl

tentang tijuan pembelajoran, metode pembelajaran, sumber belajar. media. alat,

M P, '
PEMETAAN CAPAIAN PEMBELATARAN (CF). m— - Jnjaren den Janglal lengkab pemmbelzjaran.

ALUR TUTUAN PEMBELATARAN (ATF)..

o i Perangkat pembelajaran imi terdini aftas satu pembelajaran yang juma
;'T\."L“m. - diintsgrasikan demgan model inkuis berbasis keasifan loksl Aceh Besar. yaita
. Nutrisi Seimbang
[ model vang memilild masalsh, hipote

dmpulan yang

A mmgumpulkan date, meomfi bipatesis. dan mensrik k
2 Sir ek diintegrasikan dengan kearifen lokel Aceh Bezzr. Bahan ajar ini terdisi daxi sata
s Bt pembelajaran pada Bab 5 Bagnimana Kita Hidup den Bertumbuh peds Topik B
- Mengapa Kita Perln Makan don Mimam tentang Sistern Pencernaan den Nutrisi
D. Gangguan peda Sistem P

Seimbeng.

Pada setiap pembelajaran dibutublan wakts selama 4 x 45 menit untuk
penvempaian dan pemchaman teord serta mengeciskan soal atzu lember kegja
peserta didils yeng diberikan guru. Peserta didll diberuckan untuk mengilati
Legiatan pembelafaran ini sesuai dmgan asshen dan petunjulk yang diberikan

E. Rang
F. Soal Evaluasi

Uniuls melaklion legiatan s : s dipastil
- melalsulean percobasnpenyeliditon dengan didemping oleh gur. Alat dan
TN i FALLTASL 2 . . o
;rL\\-' c;i’;‘;_ﬂ";:_[‘ _‘?\’:‘];'E“ ~ o behen yang digumalan pads sant melslmulnn perosbasn penyelidikan disecizlan
A PE? bl T o

cleh gum. Siwa bharus melakulsn percobaan‘penyelidikon dmgan cermat
schingg= dapat mengis laporan sesuai dengan basdl percobesn/penyelidikan.




PEMETAAN CAPAIAN PEMBELAJARAN (TP

Elemen

Bab Tapic

Semester 11

melakukan
sinulasi dengan
mgnggunak

s 'um tantang
sistem organ

tubuh
{sistem permat

fpencernaan’
persdaran da
vang dikaitkan
dengan cara

anaa teran
Menum | Bidap

Tujuan Pembelsjaran

Materi
Peml

Alokasi
Wakta

identifad bagsimana
-+ dapat menhantu
s mel dbukan nkfivitas

i peran makanan dan

= pencermaan u

\[ nai maniia e hicup.

3 Mempela ana tubul
gl

Bagaimana
Kita Hidup
dan

Bertumbuh

4

fikasi das
T Coiynan alam yang
.ul 1 di se:lurma d;
reficks erhadap
Fekayann Indenecis.

Indonesizku
Kaya Raya

4

m dikasiian engam
kemu.—un saat

Diaerabku
Kehanggaanku

,-\.l. hidup yang

n b
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masalshan Engkungan
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ekonomi.

wIp

Mulia
2 Rerkebhine
a
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3 Rergoicng
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§ Materi Alokasi | Profile Polsjar
Tujuan Fembelajaran Pembclsjran | Waktn Pamcasiba
7 1. Beriman

2 Berkebhine
Eaon

Tlarmani 2 Glohal
ak padasuatn | dalam % Bergotong
ckosistem dalum bentuk jaring Thesistem

g makanan

£ Beralar

peakan pro
transformasi an: nn |:I|I uk hidup
JJJ’H suanw ek

sk  hagaimana
EransForenes snerg) dalam st
ekosistem berreran penting dalam
menjaga keseimhangan alim.

1. Memanfaatkan gaya magme
untuk menjalant aktnatas schari

b
L mrllc d.ln

\Irmiecln ikan hagsinani
energ listrik diperaleh dan
digunakan.

LT
m“.ii'c."g'f"m?.';r"”“‘*r‘mm
peruhahar energi listrik

1. Mengetahui straktur lapisan Bumi | Axva 19 1P
{litasFer, hidrosfer, dan atmosfer) | Berkenalan
ian kenampakan 3 yang acs i | dengan Humi
iaratan maupun perai Kita

2 Memjelickan mj:dm\a :ulhu air

dan perubahan.perul
i R sneritakan kemshali prases
lem;

Bumi yan,
Eonvela casran

Apa yang dilakoulesn pada gambar tecssbut?

Apa yang ko Ehat peda garmbar tersebat?

Untuk membahas Jebih lanfut lagi meri Idta meoyimalk bacsan yang telsh
disedinkan di bawshini.

s

Siztem adalsh organ p yang b
untl: mencerna malanan memed sempmva-cenyema yang dibutablems cleb
tubuh.  Sistem pencernzan merupakan sstem vens memgolsh makanan dan
memperap ari melemen berups mutrisi yang dibutublen tubuh. Sistem
pencemsan jugn menggunokan enzim ook memecsh molekul meleman
komplek: menjadi moledal sedechens cehingga tubub dapat dmgan modsh
encermanya.




beberapa jam? Biasanya kita aken merasakan salt perut apabila lita tedambet

maleam.

Mengapa hal demmiltian bisa tecjadi?

Perut teraza sakit sast lbta teclambat melen mernpakan Soval yang

Pernahlah kalian terlambat mekan atan tidak makan dalam waltu

i melanen untuk

diproses & dalem tubu. )

Mari kita mengenal Organ-Organ Pencernaan Manusia!

2kan mmmlad dari paling atas yaity ketikn makanan yang kita melen memasuki
suaty terowongan dan aken mengnlami perjalanan panjang. mari kita bahas satu

per zam!

aleh vang tidak

NP
boh, Crgan Crgan Pencernoon
ity opa sopa ya T

Tenta lalian sudsh tabu ape ita sSten
pencermazn. Coba Lita betapa ajsibay
dtem  peocernzad yang  telsh
diciptakan clch Allsh SWT. Sungssh
luar bizsa. mekonan yeng  kita
kommumsi melshi muolut  diproses
hingga menjadi cairan berwarna kuning
lescollatan yang biasa kita sebuat tinja.
| Memgapa hal demilian dapet tesjadi?
| Bagaimona  proses  pemgolshen
' malonan oleh orgen pencernaan di
dalem tubah kita?

Bojanglen, lita alen mmelumus jalonen di sahiren pencernnen. Kite

-

7. B ~
é Axnnz merupakan tezspet keluamya tinja. Ozgan ini merapakan

pinty teralkhic deri sistem pencermsan memusda Di dalam amus
terdapat otot vang dapat menshan fezes agar tidak lehsar dard reltum.
= belum zaztnys. Otot i jugs mencegah agar itz tdak busng air
bezar secara spontan saat tidur.

Mobil membutuhlcan baban.

balar bensin untel dapat begjalan. ‘3
Kercta =ps membutublan baban bakar

biozolar untuk dapat berjalan. Pezawat

membutublcan bahan bakar afthur untuk dapat terbang.

Begitu pula manuzia membutuhkan asupen makanan yang sehat dan bergzn
emtuk dapat melalosleen altivitas setisp hasinya Gisi yans dibutublan oleh

tubub harus i dengan

Gizi dalam

memdlild pezan

yang berbeda dalazm proses pesturnbuban.

Oflleh: Jearena Stu. kita hars: memperhatilan asupan makanan yang mamalk
L= dalem tubub Lita. Pola malen yang sehat memerlukan mens yang seimbang
Mengonzumsi zaty jeniz makanan saja tdak culup untuk memenuhi g yang
dibutuhlan oleh tubub.

Ada mwijuh putriz ataw zat utama dalam malsnan yang dibatuhlan oleh
tbub dalam jumlsh yang eimbang.
Yuk kita bahas zatu per zatu!
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8

Mubst )

Kita mulai dengen berdoa dan masullen makanan melalui bibic.
Hemadion, malenen diengdep siel dan L Sclafnage. luarsh
malanan sambil inya. Kita hanus bersy Xerena Tuhan
menciptakan indra perasa pada Bdsh schingn ldta bisa meraskan
malonen yang dimakan. Sebelum makenen ldta telan. sebailmya
malnnan dinyeh sebanyal 32 leli.

Karengkengan

Saat ditelan. maknnan masuk ke keronghkongan dan didorong
hingga mesuk ke dalam lamibung. Maokanan dspet terdorons ke
larmbung knzema adenya geraken deri keromglhongen veang disebut
perak pesistaltik.

Lambung
Lambung terletal pada bagian perut tepat & bewah dada Lita.
Tugammye menghancurkan mekanan vang Lita makan Di dalam
larbung adn endm yang menghancurkan karbobsdrat, protein, dan
lemak yang ada di dolam mekesnan, Ads jugn amam lambung yong
dopat membunih kuman dan bakteri yang ikut 4 dalam maknnan.
Setelah dibancuzlsn makanan alen berbentuk babuz atan pasta.

Uiz haluz
Kemmmdi ar loe dalam uzus haluz, Malenamn
alon melewnti 3 baginn waes halus Veitn wmes 12 jeri (duedamam).
jejumum. dan dewm D dalam uzos balus, tegjadi penyerapan sari
malmnan warls disdasln e selurh whub San malean s
jadi i dan lain di hubub kita.

Ui Besar

Siza makanan yang tidak diserap oleh nzus halus akan memu ke
umaz besar. Di dalam wsus besar. sebagion besar air aken diserap
sehingga yang tersiz hanyalsh ampas atan si= makanen yang tdal
dapat diclzhlag. Ampas malkanan ini disebut tinja ataa feses.

&

@bﬁ‘?ﬁ?

Protein p

Protein merupakan zat yang dibutihlan untuk pectumbuban daa
perhailan dalam jumleh besar begi tubub. Ten. daging. Jeju. keceng
tannh dan palong. merupalan yang mengandimg
protein.

Karbohidrat

Karbohidrat merupalen outrs vtamn yang dibutablen bersama
protein den lemelk. Karbokidmt aken diclsh memjadi zat gula yeng
ditwtuhkan  tubuh  ontok  menghosillon  emersi secamm cepet
Karbohidrat hisa didnpatlan dari kemtang jammg. umbiumbisn
==2gm. tepung-tepungan. dan sehagainya.

Lemak
Lemnk sangat penting b, Lemal i
penyverapan vitamin, mel i organ-ocgan penting di dalam mabu.
din membanty twbuh agas tetap hangnt. Lemak bisa didopatian dasi
=amtan. kacengJeacangnn dnging sapi. daging kombing. daging ayam.

ilan. suz, Jmnan dizcreng. dan i

Vitamin

Witamin membanty tuboh melawean kaman dan penyakit serta
diperfkan watul menumiong linega tibuh. Pada wmemya. vitamin
bernzal dari bush- buahen dan sayur-cayiran.

MEneral

Minezal diperbulan uatik keschatan tulang don gigi serta darch.
Minezal berazal dari buah-buahan dan zaguran. Makanan lain, seperti
su=n ec Jealzium untle tulang.

Sarat

Serat penting uatuk pencernann karena dapat membanti menjage
Leseh proses buang air besar. Jika kurzng
zerzt. lita alan culit buang air besar. Malkanan yang mengandmg
serta v sayus-sayusan, bush-bushen, gandum. dan bebeszpa
kacang- kncangan.

s dan




Air
f/l .('2 = Air s=mgat penting bagi tubub. Air dapat membanty meleratien
=] makanan yang kita malan dan jugn membant produls air Buz. Air
jagn menjaga tubuh agar tetap dingin lewat kevingat. Asupan air jugm
dapat berasal dari benyalk sumber mekenan lsin, ssperti buzh dan

sayuran.

Malkanan yang kersp lita koosums tmtuk memenuhi outris yong

oleh tubub pula didalemova mal khacfalzal.
Makanan kbaslokal yang dimaloud falah kearifon lokal Aceh Besar yvaitu ic bu
peudah, sic reuboli daw fuak e - Mzl kha: yang di i alean

mengslamri procss pamfang di dalam tubuh Organcrgan pemcermasn alon
melakulen fungtsinyy masing-masing sehinggs mekenan yang awaloya utuh
Leetila dilonsamed menfaci banont dan Leluar dati dslem twbah melali apus
dalamn bentul: fezezkotoran.

Dalam prozes p adaryn tah verap outris yang nantinya
diclah menjadi sumber energi yang sangst dibutublkan cleb tobub. cleh knzens
i, 2pa yang sken tegfadi jika lots mengommums meloven yang tdak
mengardung nukri?

Sudah sepatutaya kita sebagai masyaralat Aceh Besar untuk mengonsumss
den melestarilian kearifan lolknlnya Namun dibell: ita, Lita fetap harus
semantisza merdih malanan yang cehat dan bersizi imtul dilonsamed agar
tobub Lita mendapation asipan dan energi cehingsa tdal: terjamgldt cleh

b\

// Kisa.kira apa ya jawabanaya??
)
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Masi Lita bahas bersama tentang kearifan lokal Aceh Besar vaita ic bu peadil,
sic rewbiol daw fmak beafangong

Mazalean khas maatn daersh mernpakan keazifan Jolal Kearifan lokal
adaleh nilai-nilsi hibur vang terdapat pada wilayah yeng berupa semboyan dan
tradisi muaty daersh Kearifan lokal mengaca pada budayn mazsyaralat setemmpat
vang tidak dopat dipizablcan dari kehidupan sehatibari Olch kazema ita
lebadaymen harms dilesterilon. dihormati dan dipelibars hinggs saat ini Nilai
budaya merupakan wujnd dasar Lebodaysan vang sujuduya termnglap dari
Leebinzaan hidup.

Kearifan Lol yang diimtegrasilosan dalawm bahan ajar inlouir mi adalsh
mmcaloan khae Aceh Besar berupa ie b peudak, sic reubak dan fush Beulangong.
Kearifan lokal dceh Bezar ini dikaitkan pads Bsh § Toplk B Mengapa Kin
Perln Malsan dan Mimum pada materi Sistern Pencernann dan Nutris Seimbeng.

Setiap malkenen yeng dilonsumei tentn harms tereulopi nutrs seimbang

penyaldtFanggaan penceranan. didalmoya. Begitu puls dengan kerifan lokal yang alan dibahas pads mater ini
yaitu berupa masakan khas Aceh Besar. Selnin untulk lebih mengenal kearifen
Ickal peserta dicile fuga akan mengetabni mutrisi yang dlzndung dalam mazslen
Ichas Aceh Besar tezsebmt. Kearifan lokal yang dimaled adalah:

Nah. tmtak itu kita barus mencar tal apaksh keasifan Jolz] Aceh Besar dapat
Idita konsusmsi sbagai asupan badk begi tubbis

Apeleah makanan khas Acch Besar ”0 I Bu Peudah Q)
termazul mmalanan sehat dan bergis? e

> Je b peudak 2dalah masalen ldias
- Aceh Besaz yang diclah dazi 44 macam
( jenis dzdaunan sumber daya =lam Aceh
. Besar. Proses atan clahan
- B m.mﬂusmm
dapat menimbrullean g pada | cehinges macakan in Gisebut dengen
K ) W e e
& 7
/ Pengolatian merakan khas Aceh Besar ini turut melibatkan masyarakat |
I/ | Lrarens prose-aye yang tidaldah modeh don tergolong lama. sehingga kebiazasn |||
Acch Bezar meyaldni babwa ini dapat berish | -aling membanis fuga tanst terbangn dismtars masy melalai pengelah
Iakeana cbat bagi s ing imi rutin diclah ketdes s B 3 i Ay ol antara lein: daging. mangka. oir dan
bulan Ramadhan setinp tabummyn Proses olaban yang wdak mudsh turst bruzzbn,
melibatlan lerfa sxma antar masyarakat setempat untuk membanty pembuatan
makanan khe: i, dimuls desi i ke butan. ing
hingga proses masak berzama oleh “etempat. Sehi
et zaling telong uga tarat dizntara |
melahui ban ir bu peudak. K isi ic bu pevdah antara lam: beras.

Ioelapa. kacang. ubi. pisang air. dan bumbu.

Tk lembung moupakan uka yoag tejadi pada dinding lsbuag. Jemis
gangguzn pencemaan ini dissbablan cleh nfeksi bakteri Helicobacter pylosi atan
] efek samping penggumaan ohat pereda ayed dalam jangka pagang. Cis omuom
' tukak lambung melputi kembung, meo] dom mustah, feoes boeama g=lap,
| penunman berat bedan vang tak diketebui penychabnya. sota hilangmya nafsa
malkan, Untul: melaloskan diagmoss tulel lambung lebik lanjat dspat dilalulan
pemerilsaan ke doliter.

Daging rebus atzu dalam Behaza
Aceh dizebut sic reubol bulian seladar
daging yang direbus. Ini masakan khas
Kabupaten Acch Besar vang diwarizkan
turn-temurun dan menjadi santapan wajib
zaxt penyambutan bulan Ramadban dan lebaran umst [zlam vang zesing lota

Sumber usk com

zebut densan Meugang. Sie rewbol memilils cita saza kba: yang tidak dimilils
aleh sic reubol buatan dacrah lain. sehingen masyamakat Acch meyakini behwa
zie rewbol khas Acch Besas lah yang paling sedsp umtuk dinilonati. Kompossi si
reubol antara lam: daging. kentang. sir dan bumb.

@ Kuah Bestangong ©)

Kuch beulangong adalsh makanan
Ithaz Aceh Bezar berupa gulai yang
bezizi daging kambing stan lembu dan
nangia muda yang kerap dindanati
Ieetika perayaan barihas testentn &

| ® Diare [5)

Jemic gemgguan pencernaan berilotnyn adalah dnre Sesecrang dilestalan
menderita diase apabda mengalemi penslaten Feluens buang iz besar lebib
| dari tign leali delazm sehasi dicertad bentuls feses yang lebih cxir. Adapan penyebsb
Fenggman p i T sepert infelesi rotavirus ataw balteri,
I samping cbet, serta persbeban pels smelen. Selsin peminglstes freluens
bussng air bessr, beberapa gejals disre lsinmys termesl leram perst demam.
rmnl, emmbung. binggs adanype dareh peds feses.

Diae dapat dialami oleh sapa saja. beils snak-snals maupun creng dewesa.
= ; Sebenamys jemis gangguen pencernaan i cengst mwdsh diobati nemum pads
e g 5 i e diase P amg 1l segere ditarigons boa beraldbar Fatal Eirmponys poda

waza ini. kuak beulangong wudsh sengat smudah ustule diceri kereps sudah | o P o o o

dizediaken oleh rumsh makan khaz Aceh Bezar untuk dinilonati setizp harinya. |/ ||| paals-anale. Peoderita diame membutchlan cbat ang oot ek |
/ mengEzniden cairan tubah yans bilang.

s
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f/ {O Wasi ] i

Wasiz merupalean salah saty dari mac yang
lebil sering dialumi cleh orang di ates usa 50 tabim. Ini merupa]..-_‘n comtoh
gemggmen pencernasn yang teras menyaldtlan diarenalan pemnbulub darah 4
saluran anus mengalemi pembenglealon.

Wasir dapat menimbullen gejala seperti myeri den gatel pada amus serta
kelugmye derah sast buang air besar, bohlen kedeng juge bisa membuat
penderitanya subit dudnle. Peoyebab utams wasic yaity sembelit yeng berlangmimg
lama den kehamilan Sementara mengejan saat busng air besar, dodulk di todet
dalam welsty lama | dar Sare lronis merapalean emmglknen penyebab Lainryn

Cara mengatasi moasit untule derajat awal bisa demgan perukahan gaya hidup
seperti mengonmumsi banyal cairan dan makonan berzerst serta chet-chatan
Wazmzn jikn sudah memasali stadinm larfint, mala dibutablon tindalan operas.

@

Empedy @)

Batu empedu merupelen contoh gangauan pencernasn yang texjadi aldbat
cuitan smpedu menganding tedlaln banyak Lolesterol dan limbeh  sisa
metabalizme. Ganggusn ioi juga dapat terjadi jils pelepasan smpedu mengalami
hambatan. Gejala pada batu empeda melipati:

+ Nyer kalik
+ Radang leanvang dan zsluren srmpede
» Dterns atan jaundice (penyalit kming)

Adepun falter deile terjadimyn baty empedn bisa terjadi pada sessczamp

dengan londis:

+ Gemul
- Berusia lebib dari 40 tabnm

- Peremnpaan

« Usia subur

« Tidal hdan Teclemal

+ Sering buang angin )
Bty yang terdapat i dalam lentung smpechs bisa menpebablsan mperi hebat
i bagien perat kanan ates. Kondis ini dapet distasi dengan cbatcbatan hingss

operasi

RANGKUMAN

Sistem pencernann adalah Joampulan organ yemg =i ke
mmcerna makenen menjadi semnyewa-cemyewa yang dibutubkan cleh tubuho
Organ-organ pencernssn meliputi muhit, kercngkongan, lambumg. s bals,
sz besar dan ames.

Acupan malanen yang masil ke dalam tubub ldits hams berapa malanan
yang mengandung mabrisi seimbeng. Ada tujub ootris atao zot taoe dalam
makanan yang ditatubkan cleh tubuh dalam jumlsh yang seimbens. disstaranys
protein. Larbokidrat. lemal vitamin, mineral serat dan air.

Masslen khas suaty deersh mernpakan kearifen lokal. Keazifan lokal adalsh,
milainilai lubur yeng terdspat pada wilayah yang berspa semboyan dan tzadics
suaty daerah. Kearifan lokal mengacy pada budays masyaralkat setempat veng
tidal dapat dipizahlan dari behidopan sebarihari feh larena it bebadayean
bara: dilectarikan, dibormati den dipelibers hingga saat i, Nilsi budaps
menpalean wajnd dasar kebadayasn yang wajndoya termgkap dari kebisssan
hidup. Kearifin Lolal yang dimalemd jalah mazakan Iha: Aceh Bezar berops ic
fu peudal, sic reboi dan fuah bouiangong.

Beberape gangguan pencernaan yang dapet tesjadi jfka ldts tidak menjaga
pola maleen sehat dengan makanan bermstrisi antaza lxin:
1. Tuleak Lamnmg
2. Diare
Wazr
4.Batn Empedu
3. Sembelit

had
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SEMBELT

Sermhelit adalah lomdisi saat tessorang mulit atau jarang buang air besar.
Apabila Anda buang air besar lkurang dari kga lali dalam seminggu. mala
kemeangkinan Anda mengelams sembelit. Adapun gejala ttamanya adaleh telstur
feses loezas. TH samping itu. ciri-cid gangsuen pencernaan i antars lain:

+ Memgsjan saat buang air besar
+ Meracs seperti ada pemymmbaten 4 relthim sebinggs fezes sulit dilslnarian
+ Mezaza tidak tuntas setelah buang air besar
+ Memesdukan bantuan mmiak mens fezes, mmisaluya mengmmalan jasi
tangan atan menelan perut
Sembelit biza disebablan aleh bamyak hal, mudai dari karangnya konsumms
malkenan berserat. kurang minum air. hingga pengaruh obat-obetan. Selzin itu,
penyebsboya jugs bisa dad feses vang lerss ataupen tumer. Memperbamyal
asapan zesat, cairan, dan clabmga aken membantu mengatas kondis mi. Ands
juga dapet mengopsumei cbat pencaher aten pelopale feser sebagei solus
sementara.

Apa yang dimslond dengan prosss pencemanm’
A, Prosce menguysh maksasn

B. Proses menggiling ualonnn

€. Proses nsengubakh maknnen menjads eat-zst yeng dapet docrap tebnd
[ Prees mengebamkan siis-ama makanan

lesssies sestu kit tetap i dae beraktivits?

A Mntmumumuﬂ&hfpm{adp@dnkehdupndsmlm:mm

B. Maksnan memberikan warns pada kebsdipan kite. sedangkan mamumas memben
lone menghamdam debideesi

C. hakenap mesberikan energi den mstini yang deperiulesn oleh tobub, stk fasgui
dany aiktzvatan scharihari.

D, Maksaan dan minuessn hrrys berperse dalnm mergsgs beschatsn kulit

-
-]

3. g sastem. bekeria Ink rmakanan dmm s yang kit
koasums?
. Makenan dan pumussan tidek dsolsh cdeb sistem pencernamm
Siatemn pemcernaan mongubab maksman des mieenan wsngsdi soergn melalu
reakoni kamin
C. Sistemn pencernasn tendini dari safa crgan sajs yang mengolsh senma makanan dan
rec——
D). Swsbem pencemnan terdiri dari beberapa organ yang bekerja bersama.sama mtuk
menguradan dam menyerap outris dan makanan dan meuman.

w

4. Mengspn penting unsek memalsns peran bevbs s jeuis outrisi dalsm mskaa?

A Kmema i banyw infoemssi ilmish yang tidsk memiliki dnmpek peaktis pads
Kehichipan veharibai

B, Pomgrtabuan tontang sutrisi tidek releves dalam menjnga kesshatan  dan
kesgjahteraas kita,

€, Drengsn memabsnsi persn mutre, kitn dagat membust pilthsn maksan yang schest
s pncndubomg bebathan nabuh kit

D, Mutriu tidak berpenianes pacs kevelistan dan tidd: perlu dap
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Kb wetiop claba makomns Kbmncys ok b-um-.g sir monjadi bi

5. Memgapa penting ik menjags kessimbmgan antara makanan yang dikomrumsi, W"""'P""""M"‘f’""

bermasck protein. karbobadrat, dan lemak” Peugimbet aussakuys ko

A, Eescimbengsn ind ey relevan bagi orng yaag berolabeags intsnsif. " Pelana makanan

B. }mlﬁnmu&kﬂmfdﬂmmwhm“m"whm €. Pembekman darnh

C, mnkan spethon berbage metris yang D. Keschatan rulang
d.mum_umhw:mgnd-g-m

D. Kescimbangen muknnan hasys mempengerehi bermt badan dun tidak ada T Aps ymg ljedi dalomm ures bshes oy mcmbustiys sompa pting dabosu
ubumgansys desgee keschat, Pt e

MM makanan mengsdi bebur maksesn
Penyimpansa makanse yang belom dicerna
Penyerspan mutrse daei makoanan ke Ealam darsh
Menghasilkan empeds witck mencerss lanak

6. Apa dampaic pols makem yang tidak sshat seperti konsamsi kerlebihan makemen
cepat smji den minuman bersods, pada kesehatan kirs?
A Pola maken vidsk it domepak nogesf pads keschsmn
B. Pols makin Gk st dipi manyebabkan peningkatn sislko cbesiess, panyakit

=Rel-Rg

12 Ags yang terjadi pudn mskanso dalus Jaebus tanssin?

Makaman; dipecab mevjacs aases banbeing.

1

C. Pola makan tidak sshat hama mempengambi penampilan fiik  tanpa

: A
‘memezgarohi kesebatan.
P e— i erzoda i B Makanan divbah memac: gula
B M st dem v o g ik gy C. Makman dipecak menjadi bubur makanam cleh asam lambung dan emzim
pencemamn.
7. Beberspa jenis makanss mesgandung viamin, Aps masfaar vitssnin bagi miub? D b duernp oleh Ll
A, Sumiver ssargl cadangan
B. Memperiattalang. 13 Agas ysng mﬂhﬁhmmmmmmmmwmnwam
= mmﬂmmm,, " A Produksi Lnmbumg berhert hsyn
) sane | epens
D daa B Asam lambung tidak mesiliks efek pedn lasbang.
8. Hacemz mempaken salih sim komposii makaman iy b peusish Harans kacezen C. Tesjadk irtawi dam luka pads dioding binbuog akibat penmghstn produksi ssam
adalah sebagai? D Produksi enzio peocennme merioghot,
A Pengama
B. Pembangun 14 Duare dapat disebablan oleh beberpa fakice doomtarsaya adalab?
. Penyedia cadanzan enensi A Balden, virus, parsit. kesscunan sakanss. das alergs
D. Pembekn darah B, Baktens, v, fuegs, mfekei, dan slergs
€ Viruw kesscuoan makanas, infelcs, keturvann, das evacn

e reiak. D - D. Vinus kerscuosn makanan, kemarvoan. pols sakan, dim caacs

-%

A Frowin 15 Apa yony msembedaken st bl das uses bounr daln Sl g das sktor?
O A Ui halm lebils penéek daripacda v besar
n.. Sarar B, Usus hales moeonskika broynk lipstan yaog mewbants dslam peayerspan outrisi
war
l\. M-~l~

berh
D. Usus halus dan uses besar memilski peran yang samn dalam penceman.

14

WATAPELAIRRAR - IPA I 3. Setiap kelompok dizminta perwalkilan untuk mengamkd alat percobean
BAE = 5 BAGAIMANA KITR HIDUP DAN EERTUMEUH 4. Setiap kelompok melalmlan percobaan secuai dengan arahan guro
TIPK - 3 MENEAPR KITA PERLI MAKKH DAN MINUM 5. Isilzh laporan oo berdasarkan percobaon yang dilalkulan
PEMBELAIRSANKE- : 3(TIGA] 6. Lalulean dengan jujur. semangat dan belkerja sama dengan teman ma!
7. Tanynkan kepada gursapabila ada yang tidel dimengerti

: ) A. Merumuskan Masalah

BE. Merumuskan Hipotesis
Indilator Kstercapaian Tujuan Pambelajaran
5.2.1 Mencasi tabu p dan oxgan uatals

Tujuan Pembslajaran — e — — ﬂ €. Mengumpulkan Data
3 Meklu diluch dan menggal informas pads behen ofes. peseris Sk
dapat P ickern Tmamsie dem parteis Alat dam Bahon:
e S — 1. Kertas Besgmber
2 Mislalni legintan perccbaan sederhana. peserts diils dapat menganalisiz & Lem Rertaz
m.um simbang pada kandmgem makanan kearifan lokal Acch Besar 3. Gunting
e 4 Pulpen
£ 5 Penggaris

K""" |

18
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Langloh Penpelidilan:
L. Bacalsh baban bacaan yang diberilen gur:
2. Potonglah Lertas bezgambar berdazarizan garmbar yang tertera
3. Temmpelleen loertas bergamibar pada lotak vang telah dizediakan
4. Tuliclah jenis mutrisi pada kotalk yang telsh disedialen
5. Tarik garis penghabung untul mengbubangkan kertas bergambar demgan
jemis nutrid
4. Amatilah veng telah kamn kerjalean!

. Menguji Hipotesis

Joniz Malkanan

E. Menarik Kesimpulan

III// MODUL AJAR KURIKULUM MERDERA \‘II
IPAS SDKELAS §
DAFTAR PUSTAKA
e
Albaz, S. (2013). festrumen Perangkat Pembeigjaran, Bandung PT. Remaja T Puro Al
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Abskach Wakle 4555 it

Rivanto, Milsn. (2006). Pendelatan Strategi Den Metods Pembelsjaran Bahan
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FPusat Pengembangan Penataran Gura IPS dar PAP.

Surinsimantsd Tujim S. (2005). Filsafiet M. Jakarts: Pustaka Sinar Hamapan,

® Smmmber Belajar
(Hemsepteran Percle i, Kel Riss, Dus Teknelogi Re Infomesia, 2071
Ehass Peryaetabonis Alum don Sousl cetek D Foalaa W, Permstic Amaba Fiir Chanen, dik

dan Invtemet

= Topik Frovek Belajar
Whabrial seess produk g s aleh peserty G
Frrsinpas bokame e belas ok demonsiomi

MSODEL PEMIELALARAN




& Poerts ik melaloskons sl dengen

ergan [ perediuema darsh) yong:
chikarkan genpan cars merags keschatan orpa fofeh tubalya dengan besar

@ Tupman Fembelajaran -
1. Baslabui dhakuss duas mescaali informan pad biban s, peserta ddik dagal menjelaskan
osn peecersaan massn A STEn ey e aeeckn dan

FEM

1

bortangpuey Fivab

poem SAL depa mespusalics nens seubay padd

s
stassiae Lewsfes Jokel Acch Beass detsm et (C4)

X FEMLA

keita pertu makan dan mia

Menaapa
T Apa rrsabicn et sy g b
3. Ape s st semibeng vang dibuaiion olsh tabuk?

[T )
mam dan i sambenp dalan kebudupan ssharbari
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1. Gns membagiknn peserta
ik ke dalam bebernpn
keJompok seeara heterogen
Guns encnbagikin
perangkat pembelnjaan
kepada peserta didik dan
memintanys unkok
membuka pada mareri
tenthng nutrisi seimbang
Gons memjelaskan
pengerhan sstem
pescermann dan mtrisi
Acimbang bagi tubuh.
Gons mengaitkan
andungan emtrisi dalam
masakan kearifan lokal

=

meacieipi maskas ie bu

pendah? Apa saja eutrisi

youg diknndung masakan
tersebut?

wtrvdkar gers dan dudik
secarn berkelompok

Peserta didik membuka
perscakat penthelajorse
sesai arahan gury

3. Pesrtn didsk mendesgarkn
penjelanma gurn

Peserta didsk beediskusi
menjawab pertanyase gura

»

Langhab 3

5. s bty hepaa

9, Pessita dacdik berdiskusa das
i dari

Hipstesin

E “Aga i
erutivg scmbang?,

e
10.Pesexta didik

bagi tubul kita
sagn wstrisi g
dibutablcan oleb tubub?",
“Apakah masakan i bn
eudaly rermasil sakanan
sehat dan bergizi?™. dan
sekagainga.

10.Gur nsenjelaskan bahvwn
awnbam atau tanggapan.
pesert didik tadi
[ ————
Fapatasi yarg susesih haros
dibuktikan Eebensmuny.

Apa

penjelasan gur.

Langkab 4

11, Gl iensinia pesena
didik

ko Data

Langkah 5
Menguji
Hiporesis

dengan mensbaca baban
bagaan yang belal
dnedinkan pada permghat
penbelajaras.

12, Guru meminta peserta
dadik umtuk nselakoskan
leegiatan
percobann penyelidikan.

15, Swielsh peverta didik
welakmkan

11, Peserta didik mengicati
araban dari guru ik
memhac bacasn yang ielsd
disedinkas.

12, Peserta didik mulai
uselaloskan kegistan
percobaan peuyelidikan.

13, Peserta didilk berdiskusi dan
wseuliskan Jagran hasil
percobaan/penyelidikan serin

bentak tabel dan menbuat

Langkab 2 5. Guru bertanys kepads 5. Peverta dadik menanggapi
Merumuskan peserta didik: “Apakah pertanyase yang ditwryskan
Masalah smsakann i bu peudah gurn
tenasuk makanan sehat | 6. Peserta didik wendengackan
dan bergizi?® pesjelasan guru
6. Guaru mecrgebukan babwa | 7. Peverta ésdik vcbmgai
kegiatan selanjutaya adalsh | perwakilan kelompok
selakodan meagikuti intruksi gura
percobaan/penyelidkan. | 8. Peserta cidik berdiskusi dan
Scbelumnya gurv tlab menyepakati kerepakatan
mempersiapian yomg telsh disepakanti
e bersama gury
percobaan/peayeliddan.
7. G wmewminta perwakilan
samsing-maring kelowpok
vtk wsstigambal
peilenghapas
parcobaan/penyelidikanmys
5. Gun webust
kesepakatar dengan peserta
didik
idikan
yang akan dilakukan
23
Langkah T |15 Gun memintm pernakilin | 15, Pesertn didik mengiluts
Mempresentasi [ tinp kelompols ik arahan gurm uhk:
fean Hasil p iken laporss ik hasil
b lichk percokan & depan kelar
masing-masissg kebompok | 16, Pesertn didik mesdengarkas
4 o
16, Gruns msmiberian
pemspuatan kepals procita
aliddik atay
pescoban penye idikes
yang telah dilnkuken oleh
tinp keelomgole
[T 1. Pesorta ddik mendengarian | 10
etz Tsters b ani daun wengebaran dari gur deen ikt | it
memilih i
p— F T T —
‘e hasi perianynas dari g
st 3. Peserta didik mendengarkan
2. Gars melakvikan reflsiosi pengebaran gurn berkail pesan
g maoral.
beberag perimyman 4, Pessrea ik msndsngar
kegad pesssta didik, yoite: | penjelasan pus.
“pa yang telah kita 5. Peserta didik menjowasb
pelajari bari i, salam dom prbelyjarm
“Bagnimama skapa selesai.
ostikin msmpe lajon mivier
i, day sebagaings.

!-

bakmn peserta didik harns
‘menirn pertaatan baik dari
materi seperti bertanggung
mwaly, memberming
kgabatan dan selahs
st baik kgl

Langhah 6:
Menarik

Kesimpulan

14, G psmints setig
pesertn didik berdishusi
dengan kelosmpokiya
[ e p—
telal dituliskan masing-
masing peserta didik.

14, daclib wenngrikuly

==
arshan gans

s
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4. Gurs memberikan seddit
saenbanan tntans mmen
‘yanp sican datans yaiss
el Lopek .
Dugsmuns Ay Tutibuls
Dus. Msrrraikn sattis yane terday dalee, koandes lobl psenan = b peodal
3. Gums el lun 3 Apsemen Sumstil
bl Uy L lists batsclenyn, promoriio d e
mempscapion ssbem Dalajar
Bewtnk Asmen
1. Sikap (Prodil Pelajar Pancssila) benga chaseva:
2. Performa membust bages Kandusgan mias dalam 5 b peadsi
. Tertulss borapa pildon peds.
G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDLAL
Pengavamn
Krgiman aps yang pai okt e » Pessets didik dengan il evin-rntn dies nila dintes s e engikuts pembelajorn dengan
agi tuboh mamsia® pengm suL
Refiesn Cars
" EpE———— Remedial
At proves brdagar esliuteya detds bask L, ssant bakokas entivkon i degs sy et *  Duberikan kepada pesers didik vang membonifiks birbemgan wonik memshami materi st
pestamyman bevile pensbelaares mengslasg kenuds wewe vang Sehum meenpe CH
1 e yanp sadeh berjnlee haik di dalas kelat & varg e sukai dar kogisssn posbolajesn
Bz e Aga yammsg il sru siu?
2. Prlagasun s ysing e dupartlon velisiia presileelgaen?
3 g g e s ok ki
& 1engan pong ey e A seknranp, Apa ANy
e keynate yang same d kesmedon bon?
5K 5 - ki cmtagayer Mg
& Prds b K sl pali e
T Ihnda ot e peser didiic monsami ket ssat mengorjaknn tags akher nooreka
5 Regaemans merin mengams masalsh tersshat des apa paran ssve pads sant
Giuru dapat " e dengan kelusue,
26 27

!
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(6) Foto bersama Peserta Didik kelas V



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

Nama Lengkap : Putro Alifa

TTL : Aceh Besar, 13 November 2002
Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Nomor Handphone  : 085295183725
Email : putroalifal 3@gmail.com
Alamat : JIn. Lambaro Angan Desa Lambitra Kec. Darussalam

Kab. Aceh Besar

Data Orang Tua

Nama Ayah : Marzuki

Pekerjaan : Tidak Bekerja

Nama Ibu : Suryana

PekerjaaN : PNS

Alamat Orang tua : Desa Lambitra Kec. Darussalam
Riwayat Pendidikan

» MIN 20 Aceh Besar (2008 —2014)

» MTsS Tgk. Chiek Oemar Diyan Aceh Besar (2014 —2017)
» MAN 1 Banda Aceh (2017 — 2020)

» UIN Ar-Raniry Banda Aceh (2020 — Sekarang)

Pengalaman Organisasi

» Anggota Departemen PSDM (Pengembangan Sumber Daya Mahasiswa)
DEMA FTK (2021 —2022)

» Anggota Bidang Pendidikan HMPS PGMI (2022 —2023)

Sekretaris Umum HMPS PGMI (2023 — 2024)

» Wakil Kepala Bidang Kurikulum dan Pengajaran TPA Al-Fatah Tanjung
Selamat (2022 — Sekarang)
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